
 

 

EKSISTENSI UMAT BUDHA DI KOTA BLANG PIDIE 

(STUDI KASUS HUBUNGAN SOSIAL KEAGAMAAN) 

 

 

 

 
SKRIPSI 

 
 

 

Diajukan Oleh: 

 

 

NORA AFRIANJA 

NIM. 170302001 

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat 

Program Studi Agama-Agama 

 

 

 

 

 
 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

BANDA ACEH 

2021 M / 1442 H 





iii 

 

 

EKSISTENSI UMAT BUDHA DI KOTA BLANG 

PIDIE (STUDI KASUS HUBUNGAN SOSIAl 

KEAGAMAAN) 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

UIN Ar-Raniry Sebagai Salah Satu Beban Studi 

Untuk Meperoleh Gelar Sarjana (S1) 

dalam Ilmu Ushuluddin dan Filsafat 

Prodi Studi Agama-Agama 

 

 

Diajukan Oleh : 

NORA AFRIANJA 

NIM. 170302001 

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

Program Studi   Studi Agama-Agama 

 

 

 

Disetujui Oleh: 

 

          Pembimbing I,    Pembimbing II, 

 

        

      

Dr. Husna Amin, M.Hum            Hardiansyah S.Th.I., M.Hum 

NIP.  196312261994022001           NIP. 197910182009011009 

 

 





v 

 

ABSTRAK 

Nama / NIM  : Nora Afrianja / 170302001 

Judul Skripsi : Eksistensi Umat Budha di Kota Blang 

Pidie (Studi Kasus Hubungan Sosial 

Keagamaan) 

Tebal Skripsi : 61 Halaman 

Prodi : Studi Agama-Agama 

Pembimbing I : Dr. Husna Amin M. Hum 

Pembimbing II : Hardiansyah S.Th.I., M.Hum 

 

Beragam penganut umat beragama tidak pula menutup 

kemungkinan terjadinya konflik yang ditimbukan dari rasa fanatik 

yang berlebihan sehingga timbulnya rasa intoleransi pada setiap 

umat beragama. Khususnya Kota Blang Pidie yang menjadi salah 

satu kecamatan di Kabupaten Aceh Barat Daya yang berpenganut 

beragam umat beragama. Penelitian ini mengkaji tentang eksistensi 

umat Budha di Kota Blang Pidie studi kasus hubungan sosial 

keagamaan. Tujuan penelitian ialah: mendeskripsikan bagaimana 

eksisstensi kehidupan sosial keagamaan  umat Budha di Kota 

Blang Pidie dan apa saja permasalahan kehidupan sosial 

keagamaan umat Budha.  

Penelitian ini menggunakan metode  penelitian lapangan  

(field research), menggunakan metode kualitatif. Proses  penelitian 

ini melalui 3 cara antara lain adalah: observasi, wawancara serta 

dokumentasi, setiap data yang dihasilkan kemudian diolah dan 

dianalisis hingga menghasilkan kesimpulan agar dapat ditentukan 

data-data yang akurat dan valid. 

Hasil penelitin ini menunjukan bahwa terdapat beberapa 

dimensi kehidupan sosial keagamaan umat Budha di Kota Blang 

Pidie antara lain ialah: dimensi keagamaan, dimensi interaksi soial 

serta dimensi sikap, beberapa dimensi tersebut  dapat menyebabkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan sosial keagamaan 

masyarakat Budha di Kota Blang Pidie. Interaksi sosial yang tidak 

terjalin lancar juga dapat berdampak pada setiap individu 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Umat adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

agama, keberadaan umat adalah hal terpenting dalam agama atau 

juga biasa disebut dengan pengikut. Agama tidak ada tampa adanya 

umat penganut agama tersebut, ada yang memimpin acara, ada 

yang berfungsi menyiapkan tempat dan alat upacara, dan sekaligus 

mereka menjadi peserta.
1
 Kehidupan beragama pada hakikatya 

merupakan kepercayaan terhadap keyakinan adanya kekuatan ghaib 

luar biasa atau supranatural yang berpengaruh pada kehidupan 

individu dan masyarakat bahkan terhadap setiap  segala gejala alam 

yang terjadi. 

Keberadaan umat sangatlah berpengaruh pada agama itu 

sendiri  tercapainya agama tersebut maupun hubungan sosial yang 

berpengaruh besar terhadap agama itu sendiri. Hubungan sesama 

umat beragama yang dilandasi toleransi, saling pengertian, saling 

menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengalaman ajaran 

agama dan kerja sama dalam kehidupan bermasyarakat, atau yang 

biasa diistilahkan dengan „kerukunan umat beragama‟. 

Sebagaimana yang diketahui setiap negara memiliki 

keunikan dan juga peraturan tersendiri dalam membina dan 

memelihara kepemerintahan dan masyarakatnya. Segala sesuatu 

problematika baik dari segi sosial, politik, ekonomi, budaya bahkan 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan keagamaan, begitu pula 

tidak terkecuali dengan negara Indonesia. Indonesia adalah negara 

yang berasaskan Pancasila dan juga negara Indonesia dianugrahkan 

oleh Tuhan Yang Maha Esa sebagai masyarakat yang berpenduduk 

multikultural. Sebagaimana diungkapkan oleh Mentri Agama 

                                                             
1
Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia Pengantar 

Antropologi Agama, (PT GRAFINDO PERSADA, Jakarta, 2006), Hlm. 102. 
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Alamasjah menyadari sepenuhnya sejak menduduki jabatannya, 

April 1978 dalam setiap kesempatan beliau selalu berusaha 

memperjeaskan kembali kedudukan agama di negara ini dalam 

negara yang berdasarkan Pancasila, beliau mengatakan „Pancaila 

adalah hadiah umat Islam bagi kemerdekaan dan persatuan 

Indonesia”.
2
  

Indonesia di tempati oleh penduduk dengan latar 

belangkang agama yang berbeda-beda baik dari segi agama yang 

mondial yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan 

Konghuchu
3
, mupun  agama lokal yaitu Sunda Wiwitan, 

Kaharingan, Parmalin, Marapu, Pamena dan lain sebagainya. 

Sebagaimana yang telah disebutkan Indonesia adalah negara yang 

saling menerima perbedaan dan sangat beragam dalam hal 

keyakinan maupun sosial, oleh karena itu  dari sebagian  agama-

agama tersebut terjadilah perbedaan agama yang dianut oleh 

masing-masing masyarakat Indonesia yang mana agama tersebut 

tumbuh subur di Indonesia dengan berbagai variasi pemeluk.  

Jika berbicara dalam ruang lingkup yang lebih kecil Aceh 

juga termaksud salah satu  provinsi yang berpenganut berbagai 

macam agama. Aceh atau yang biasa dijuluki dengan sebutan 

„Beumo Seuramo Meukah‟ bermayoritaskan penganut muslim, 

tentunya Aceh didasari dengan Syariat Islam dan juga memiliki 

Qanun khusus yang dirumuskan sesuai dengan agama Islam 

sendiri. Sekalipun Aceh dilandaskan hukum Syariat Islam namun 

Undang-Undang tentang Toleransi umat beragama juga dijalankan 

                                                             
2
H. Alamsjah Ratu Perwiranegara, Pembinaan Kehiduan Beragama Di 

Indonesia (Cetakan Ke 1 (1982) PT. KARYA UNIPRESS Jakarta), Hlm. 11. 
3
Keenam agama Mondial adalah agama yang masuk dalam pelayanan 

pemerintah, sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang  Penetapan 

Republik Indonesia Nomor 1/PNPS Tahun 1965 tentang pencegahan 

penyalahgunaan atau penodaan agama. Pasal 1: “Agama-agama yang dipeluk 

oleh penduduk di Indonesia ialah Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan 

Konghuchu”  
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sesuai dengan sebagaimana yang ditetapkan pemerintah negara, 

Pemerintah Daerah Aceh menghitung sama rata masyarakat 

manyoritas yaitu Islam sendiri dan juga masyarakat minoritas yaitu 

Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu, Budha dan juga 

Konghuchu baik dalam hal kepemerintahan, pendidikan, sosial dan 

juga kebudayaan. Beragam penganut umat beragama di Aceh tidak 

pula menutup kemungkinan terjadinya konflik antar umat 

beragama yang ditimbulkan dari rasa fanatik yang berlebihan 

hingga timbulnya rasa  intoleransi pada setiap individu atau 

kelompok umat beragama tesebut. Seperti terjadinya konflik 

perusakan rumah ibadah di Singkil, pengusiran Ustad Firnanda 

yang sedang melakukan dakwah disalah satu Mesjid di Banda 

Aceh, kasus perebutan Mesjid Raya Baiturrahman antara Sunni dan 

Syia‟h dan juga banyak peristiwa-peristiwa lainnya yang 

menggambarkan bahwa tidak menutup kemungkinan terjadinya 

konflik baik interen maupun eksteren.  

Manusia adalah sebagai mahkluk sosial yang mana tidak 

pernah terlepas dengan suatu proses yang dinamakan interaksi 

sosial. Sebagai mahkluk sosial cenderung membentuk kelompok 

tertentu untuk mencapai tujuan yang dinginkan. Interaksi bukan 

hanya saja antar individu satu dengan individu lainnya, ada kala 

terjadi individu dengan kelompok individu, atau antara kelompok 

dengan kelompok individu lainnya.
4
 Interaksi sosial  pula adalah 

kunci dari segala kehidupan sosial, oleh karena itu tanpa adanya 

interaksi sosial tidak ada  kehidupan bersama. Sebagaimana yag 

dikemukakan oleh Morissan di dalam bukunya yaitu berbagai teorii 

yang ada di dalam tradisi  sibernetik
5
 memberikan pengaruh yang 

sangat penting kepada cara befikir  para ahli komunikasi mengenai 

                                                             
4
Harianti,Peruahan Pola-Pola  Hubungan Sosial Keagamaan Pada 

Masyarakat Di Desa Weuputeh Kecamatan Topoyo Kaupaten Mamuju Tengah, 

(http://repositori.uin-alauddin.ac.id/1110/1/HARIANTI.pdf) 
5
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah “Ilmu 

pengawasan  yang  khususnya  berkenaan  dengan  studi bandingan  atas  sistem  

pngawasan  otomatis  (seperti  sistem  saraf dan  otak)” 

http://repositori.uin-alauddin.ac.id/1110/1/HARIANTI.pdf
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hubungan. Hubungan bukanlah interaksi yang bersifat statis tetapi 

memliki pola-pola interaksi tertentu dimana tindakan dan kata-kata 

seseorang mempengaruhi bagaimana orang lain memberi 

tanggapannya, kita akan terus meyesuaikan apa yang kita lakukan  

dan apa yang akan kita katakan dengan reaksi orang lain dan dalam 

sepanjang waktu hubungan akan memiliki karakter tertentu.
6
  

Karena berbagai macam peristiwa yang terjadi, 

sebagaimana yang telah disebutkan di atas tentu penting 

mengetahui  bagaimana kehidupan masyarakat Aceh Barat Daya 

(ABDYA) yang menjadi salah satu Kabupaten di daerah Aceh 

tepatnya di Kota Blang Pidie.  

Aceh Barat Daya yang bermasyarakatkan berbagai macam 

penganut agama yang berdomisili baik itu pendatang baru atau 

bahkan ada yang sudah menjad pribumi dan telah bertanah 

bertanah air di Aceh Barat Daya. Kota Blang Pidie yang menjadi 

pusat kota sekaligus menjadi Ibu Kota Aceh Barat Daya juga 

bermasyarakatkan beragam pemeluk agama yaitu Kristen 

Protestan, Kristen Katolik, Hindu dan Budha. Khususnya agama 

Budha yang sudah ada dari masa selama berdirinya Aceh Barat 

Daya dan juga sebelum terjadinya pemekaran dengan Aceh 

Selatan, pada umumnya umat Budha berprofesi sebagai pedagang 

seperti menjual alat rumah tangga, barang-barang elektronik, emas 

dan lain sebagainnya. Sebagaimana perkerjaan yang menjadi 

tuntutan ekonomi bagi setiap masyarakat yang mengharuskan 

setiap individu untuk berkerja demi memenuhi kebutuhan hidupnya 

harus membagi waktu baik dalam berkerja, waktu untuk keluarga, 

waktu untuk beribadah serta waktu untuk bersosial dengan 

masyarakat sekitar, ada beberapa kendala yang terjadi yang 

menjadikan peneliti ingin meneliti lebih lanjut yang mana secara 

tidak langsung faktor ini telah meghambat hubungan sosial 

                                                             
6
Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Edisi Pertama 

2013, KENCANA PRENADA MEDIA GRUP Jakarta), Hlm. 284. 
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dikarenakan waktu untuk berkerja tersita lebih banyak 

dibandingkan waktu luang, waktu yang tersisa bagi umat Budha di 

Kota Blang Blang Pidie sangatlah minim bagaimana cara mereka 

membangun hubungan sosial yang harmonis baik hubungan 

mereka sesama penganut maupun dengan masyarakat muslim 

sekitar. 

Dengan melihat sebagimana bentuk-bentuk kehidupan 

sosial keagamaan umat Budha di kota Blang Pidie, penulis ingin 

meneliti lebih lanjut bagaimana kehiduan sosial keagamaan umat 

Budha di kota Blang Pidie, interaksi sosial dengan masyarakat dan 

juga cara mereka menyelesaikan permasalahan yang menyangkut 

hal-hal sosial keagamaan. Untuk itu penulis mengangkat judul 

EKSISTENSI UMAT BUDHA DI KOTA BLANG PIDIE 

(STUDI KASUS HUBUNGAN SOSIAL KEAGAMAAN). 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian terfokus pada eksistensi umat Budha di Kota 

Blang Pidie ditinjau dari segi sosial keagamaan, baik dalam 

hubungan sosial seperti h                                                          hal-

hal yang mnyangkut dalam kehidupan sehari-hari dengan sesama 

masyarakat maupun dalam hal keagamaan  yang menyangkut 

permasalahan kerohanian serta salah satunya ialah perizinan 

mendirikan rumah ibadah umat Budha di kota Blang Pidie 

kabupaten Aceh Barat Daya (ABDYA) Provinsi Aceh. Banyak 

keberadaan agama khususnya di Aceh yang masih belum terpenuhi 

hak-hak baik disegi hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari 

maupun hal keseharian yang menyangkut kerohanian seperti 

melaksanakan ibadah.  

Problema yang masih menjadi kendala terberat atas 

terlaksananya pendirian rumah ibadah tersebut baik dari pihak 

pemerintah Aceh Barat Daya sendiri atau dari segi masyarakat 

sekeliling dan sebagainya. Sedangkan ada berbagai undang-undang 
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yang tertulis tentang syarat-syarat pendirian rumah ibadah itu 

sendiri. Pemerintah berhak mendirikan rumah ibadah tersebut 

apabila persyaratannya sudah terpenuhi dan pemerintah juga 

berhak memberi larangan pendirian tersebut dengan alasan tidak 

memenuhi syarat dikarekan pemerintah harus mematuhi undang-

undang yang telah tertulis. Tulisan ini dikhususkan untuk 

membahas eksistensi kehidupan umat Budha dalam hubungan 

sosial keagamaan yang masih menjadi kendala, dan juga 

mengetahui alasan yang masih menjadi problema yang belum 

terpecahkan yaitu untuk mendirikan rumah ibadah umat Budha di 

kota Blang Pidie berdasarkan alasan yang konkrit dan sesuai 

dengan undang-undang yang tertulis dan yang telah disahkan oleh 

pemerintah kota Blang Pidie dan pemerintah Republik Indonesia. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Eksistensi Kehidupan Sosial Keagamaan Umat 

Budha Di Kota Blang Pidie? 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kehidupan Sosial 

Keagamaan Umat Budha Di Kota Blang Pidie 

D. Tujuan Dan Manfaat Penlitian 

Berdasarkan masalah tersebut maka yang menjadi tujuan 

penelitian dan pokok penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan  bagaimana eksistensi kehidupan umat Budha 

di Kota Blang Pidie.  

2. Menjelaskan apa saja permasalahan kehidupan sosial 

keagamaan umat Budha di Kota Blang Pidie. 

Penelitian ini memiliki manfaat yang ditinjau secara teoritis 

dan secara praktis, manfaat teoritisnya yaitu: 

1. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang syarat-syarat yang menjadi poin penting tentang 

kehidupan sosial keagamaan dalam masyarakat Budha di Kota 

Blang Pidie dan juga dapat mengetahui permasalahan perizinan 
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mendirikan rumah ibadah sesuai dengan Undang-Undang yang 

telah di sahkan. 

2. Secara akademisi, tulisan ini akan memberikan manfaat sebagai 

tambahan bahan referensi. Dan bagi masyarakat umum, dengan 

adanya tulisan ini akan menjadi pedoman dan dapat mengetahui 

Undang-Undang perizinan mendirikan rumah ibadah dengan 

jelas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah bagian yang sangat penting di dalam 

melakukan penelitian, karena peneliti membutuhkan penelitian 

yang telah terdahulu atau buku-buku berseta tulisan yang 

mempunyai  kaitannya  dengan topik yang akan  diteliti. Hal ini 

dilakukan agar menjadi bahan referensi bagi peneliti dalam 

mengulas disetiap pembahasan dan juga dapat memperjelas batasan 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. 

Berikut ada beberapa kajian atau rujukan terdahulu yang 

membahas tentang permasalah kehidupan umat beragama dalam 

tinjaun kehidupan sosial keagamaan serta syarat-syarat mendirikan 

rumah ibadah berserta kerukunan umat beragama. 

Pertama, Mukti Ali menyebutkan dalam bukunya yang 

berjudul “Ilmu Perbandingan Agama Dialog, Dakwah dan Misi” 

(1992), yang membahas tentang toleransi umat beragama sekalipun 

tidak mencakup luas tetapi sudah memadai dan sudah dipahahami 

tujuan dari toleransi tersebut.
1
 

Kedua, Bisril Hadi Menyebutkan dalam hasil penelitian 

untuk dapat meraih gelar sarjananya yang berjudul “Problematika 

Pendirian Rumah Ibadah Di Aceh” (2017),  yang menyatakan 

peraturan pemerintah tentang pendirian rumah ibadah di Aceh 

peraturan Gubernur Aceh Nomor 25  Tahun 2007 yang 

berlandaskan landasan filosofi, landasan sejarah, landasan hukum 

berseta landasan sosial.
2
 

                                                             
1
Mukti Ali, Ilmu Perbandingan Agama, Dialog, Dakwah dan Misi, 

(Jakarta inis 1992), Hlm. 36. 
2
Bisril Hadi, Problematika Pendirian Rumah Ibadah Di Aceh (Analisis 

Terhadap Peaturan Gubernur Nomor 25 Tahun 2007), (Universitas Syarif 

Hidayatullah 2017), Hlm. 4. 
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Selanjutnya, Baizawi menyebutkan dalam penelitiannya 

yang berjudul “Kebijakan Pemerintah ABDYA Dalam Membina 

Kerukunan Umat Beragama” (2018), yang menyatakan bahwa 

Pemerintah Aceh Barat Daya dalam membina kerukunan umat 

beragama seperti kegiatan dan progam untuk umat muslim sama 

halnya dengan umat agama lain tidak ada program yang 

menyatakan untuk non-muslim tidak boleh hidup di Aceh Barat 

Daya kecuali ajaran sesat.
3
 

Rina Roviana juga menjelaskan didalam penelitiannya, 

yang berjudu “Pola Interaksi Masyarakat Cina Di Meulaboh”  

(2018), hubungan antara pribumi dengan etnis Cina di Meulaboh 

sangat harmonis. Hubugan antar suku pribumi dan etnis Cina tidak 

hanya sebagai pedagang dan pembeli saja, juga membangun dalam 

kaitan emosional.
4
 

Selanjunya, dalam karya Syahrin Harapan yang berjudul 

“Teologi Kerukunan” (2011), secara ringkas menyinggung tentang 

kerukunan dalam upaya membangun dan ingin meluruskan 

kesalapahaman sebagian masyarakat tentang kawan dan lawan 

dalam beragama. Kemudian Prof juga mengatakan kerukunan 

tentang keberagaman dan perbedaan merupakan sebuah 

keniscayaan yang harus di terima dan dibhadapi, walaupun dengan 

sikap yang kurang tepat terhada keragaman yang sering menjadi 

sumber konflik.
5
 

M. Dawan Hahardjo menyebutkan dalam bukunya yang 

secara umum buku ini membahas tentang “Kebebasan Beragama” 

(2010), yang didalamnya sedikit membahas pandangan bangsa 

                                                             
3
Baizawi, Kebijakan Pemerintah Abdya dalam Membina Kerukunan 

Umat Beragama, (Universitas Ilam Negri Ar-Raniry, 2018), Hlm. 37. 
4
Rina Roviana, Pola Interaksi Masyarakat Cina Di Melaboh, 

(Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018), Hlm. 10. 
5
Syahrin Hrapan, Teologi Kerukunan, (Jakarta, Pranada, 2011), Hlm. 

104. 
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terhadap perbedaan suku bangsa dan bagaimana menghadapi 

kemajemukan dalam kehidupan berbangsa.
6
 

Nurdinah Muhammad, menyebutkan dalam bukunya yang 

berjudul “Hubungan Antar Agama” (2006), yang menyebutkan 

analisis Martin Buber tentang masalah dialog membedakan relasi 

dalam dua katagori yaitu pola hubungan I-It dan pola hubungan I-

You. Yang mana pola relasi I-It merupakan pola hubungan dimana 

seseorang muncul sebagai ego dan yang lain harus ditundukkan. 

Sedangkan pola I-You bersifat pola hubungan yang membuat 

seseorang sebagai person dan melihat orang lain juga sebagai 

person-person.
7
 

Dari beberapa referensi di atas, terdapat beberapa 

persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

yaitu sama-sama mengkaji bagaimana  kehidupan masyarakat yang 

beragam penganut umat beragama khususnya Kota Blang Pidie. 

Penelitian ini menjadi penelitian yang berbeda dengan yang 

terdahulu, yaitu penulis lebih fokus terhadap keberadaan umat 

Budha di Kota Blang Pidie yang menyangkut hubungan sosial 

keagamaan serta permasalahan yang berkaitan dengan hal-hal 

keagamaan. Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi 

eksistensial yang mejadikan kelebihan dari penelitian ini ialah 

peneliti menangkap gejala secara langsug yang dihasilkan setiap 

individu, dalam memahami keanekaragaman kehidupan umat 

beragama di Kota Blang Pidie.  

B. Kerangka Teori 

Teori dalam penelitian ini ialah menggunakan teori 

fenomenologi eksistesialisme, sebagaimana yang menjadikan teori 

                                                             
6
Dawan Hahardjo, Kemajemukan, Kebebasan dan Kebangsaan, 

(Pranada Media Grup, 2010), Hlm. 345. 
7
Nurdinah Muhammad, Hubungan Antar Agama, (AK Grup 

Yogyakarta berkerja sama dengan Ar-Raniri Press Darussalam Banda Aceh, 

2006), Hlm. 102. 
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dalam konsep secara esensial merupakan perspektif medern tentang 

manusia dan dunianya, sedangkan eksistensialisme sendiri 

membahas tentang segala sesuatu yang ada. 

Fenomenologi berasal dari kata Yunani,  phainomenon yang 

merujuk pada arti yang menampak. Fenomena adalah fakta yang 

disadari dan masuk ke dalam pemahaman manusia. Sehingga, suatu 

objek ada dalam relasi kesadaran. Fenomenologi dikenal sebagai 

aliran filsafat sekaligus metode berpikir yang mempelajari 

fenomena manusiawi human phenomena tanpa mempertanyakan 

penyebab dari fenomena tersebut serta realitas objektif dan 

penampakannya. Fenomenologi sebagai salah satu cabang filsafat 

pertama kali dikembangkan di universitas-universitas Jerman 

sebelum Perang Dunia I, khususnya oleh Edmund Husserl, yang 

kemudian dilanjutkan oleh Martin Heidegger dan yang lainnya, 

seperti Jean Paul Sartre. Selanjutnya Sartre memasukkan ide-ide 

dasar fenomenologi dalam pandangan eksistensialisme. Adapun 

yang menjadi fokus eksistensialisme adalah eksplorasi kehidupan 

dunia mahluk sadar atau jalan kehidupan subjek-subjek sadar.
8
 

Keberadaan atau eksistensi (yang berasal dari bahasa latin 

yang artinya muncul, ada, timbul, memiliki keberadaan aktual).
9
 

Secara etimologi, eksistensialisme berasal dari kata eksistensi, 

eksistensi berasal dari bahasa Inggris yaitu excitence; dari bahasa 

latin existere yang berarti muncul, ada, timbul, memilih keberadaan 

aktual. Dari kata ex berarti keluar dan sistere yang berarti muncul 

atau timbul. Beberapa pengertian secara terminologi, yaitu pertama, 

apa yang ada, kedua, apa yang memiliki aktualitas ada, dan ketiga 

adalah segala sesuatu apa saja yang menekankan bahwa sesuatu itu 

ada. Berbeda dengan esensi yang menekankan kealpaan sesuatu 

                                                             
8
Engkus Kuswarno, Metodologi Penelitian akaomunikasi, 

Fenomenologi: Konsepsi, Pedoman dan Contoh Penelitiannya, (Bandung Widya 

Padjadjaran 2009), Hlm. .34 
9
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1997), Hlm. 

253. 
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(apa sebenarnya sesuatu itu seseuatu dengan kodrat inherennya).
10

 

Sedangakan eksistensialisme sendiri adalah gerakan filsafat yang 

menentang esensialisme, pusat perhatiannya adalah situasi 

manusia.
11

 

Menurut Husserl, fenomena adalah realitas sendiri yang 

tampak, tidak ada penghalang yang memisahkan subjek dengan 

realitas, karena realitas itu sendiri yang tampak bagi subjek. 

Dengan pandangan seperti ini, Husserl mencoba membantah 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Descrates yang mana 

kesadaran selalu dipahami sebagai kesadaran tertutup, sebaliknya 

Husserl berpendapat bahwa kesadaran terarah pada realitas, dimana 

kesadaran bersifat logika, yakni realitas yang menampakkan diri. 

Sebagai seorang ahli fenomenologi, Husserl mencoba 

menunjukkan bahwa melalui metode fenomenologi mengenai 

pengarungan pengalaman biasa menuju pengalaman murni,
12

 

individu bisa mengetahui kepastian absolut dengan susunan penting 

aksi-aksi sadar individu seperti berfikir, mengingat dan dalam 

tindakan, susunan penting objek-objek merupakan tujuan aksi-aksi 

tersebut.  

Fenomenologi merupakan perspektif sosiologi yang 

concern pada kehidupan sehari-hari selain interaksionisme, 

simbolik, dramaturgi, teori labeling, ethnometodologi, sosiologi 

eksistensial dan sosiologi postmodern. Diantara beberapa 

perspektif teoritis terdapat ide yang sama, yakni dengan 

mempertahankan integritas fenomena. Sebagaimana gambaran  

peneliti harus meluangkan waktunya dengan anggota masyarakat 

yang ditelitinya bagaimana pandangan kelompok dan menjelaskan 

kehidupan sosial masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-

hari. Peneliti tidak boleh menggunakan asumsi teoritis dalam 

                                                             
10

Lorena Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2005), Hlm. 183. 
11

Lerona Bagus, Kamus Filsafat, Hlm. 185. 
12

Mariasusai Dhavamoni, Fenomenologi Agama, (KANISIUS (Anggota 

KAPI) ,Jl, Cempaka 9, Deresan, Yogyakarta), Hlm. 6. 
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studinya akan tetapi menderivikasikan ide-ide yang berasal dari 

anggota masyarakat. 

Fenomenologi merupakan filosofi sekaligus menjadi 

pendekatan metodologi penelitian yang bersifat kualitatif, 

sebagaimana yang dijelaskan pada hakikatnya fenomenologi 

berkenaan tentang bagaimana keseharian dunia intersabjektif 

(dunia kehidupan) atau juga disebut lebenswelt. 

Fenomenologi dalam Bahasa Indonesia biasa dipakai degan 

istilah gejala yang diperkenal oleh Johann Heinrick.
13

 Pendekatan 

fenomenologi merupakan suatu metode yang diterapkan dalam 

kajian sosiologi untuk memahami dan menerangkan fenomena 

(gejala) sosial, dalam artian sosiologi berupaya memahami dan 

menjelaskan bukan menghakimi aspek baik dan buruk maupun 

benar atau salah, dalam penelitian ini menjadikan umat beragama 

sebagai objek material yang mempelajari peran agama dalam 

kehidupan umat beragama, sedangkan yang menjadi objek 

formalnya (gejala) ialah menggunakan metode pendekatan 

fenomenologi agama dalam kehidupan sosial antar umat beragama 

serta sosial keagamaan umat Budha  itu sendiri. 

Agama dalam kehidupan manusia menjadi salah satu alat 

pengontrol, yakni bisa mengendalikan atau mengarahkan manusia 

mana yang baik dan mana yang buruk untuk dikerjakan, agama 

berperan sangat besar dalam kehidupan masyarakat yang 

multikulturalnya sangat beragam, untuk mewujudkan kehidupan 

yang harmonis, aman dan damai bagi setiap warga masyarakat 

yang memeluk beraneka ragam agama.   

Sebagaimana yang disebutkan menurut catatan sejarah, 

Agama Buddha lahir dan berkembang sekitar 6 abad SM dibenua 

India bagian Utara. Agama ini muncul sebagai reaksi terhadap 

sistem upacara agama Hindu yang dianggap terlampau kaku. Pada 

                                                             
13

Ibit http://digilib.uinsby.ac.id, Hlm. 36. 
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zaman Brahmanisme banyak terdapat ketidakadilan dan 

diskriminasi perempuan dan adanya perbedaan sistem kasta. Dari 

latar belakang munculnya agama Buddha memang mempunyai 

kaitan erat dengan agama Hindu. Sebagai agama, ajaran Buddha 

tidak menolak kebenaran Tuhan dan hubungan-Nya dengan alam 

dan seluruh isinya.
14

  Sebagaimana yang digambarkan diatas agama 

Budha tidak menolak akan keberadaannya Tuhan akan tetapi 

agama Budha bukanlah agama pada layaknya agama yang 

mengajarkan keimanan kepecayaan kepada Tuhan. Soufyan 

Ibrahim menyatakan didalam bukunya “Pengantar Budha”, yang 

mana para ahli agama Budha menjelaskan, agama Buddha 

bukanlah merupakan suatu  agama. Hal ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa sang Buddha sebagai tergambar di dalam 

khutbah-khutbahnya tidak mengajarkan tentang hal itu. Artinya 

sang Buddha tidak mengajarkan tentang suatu sistem kepercayaan 

dan pemujaan, akan tetapi sang Buddha hanya seorang 

pembaharuan.
15

 

Seperti  yang  disebutkan sebagai agama, agama Budha 

memiliki tiga  kerangkan  dasar  yaitu  filsafat, moral dan upacara  

keagamaan  yang  membedakan dari agama-agama lain.
16

  

Kedudukan  manusia  di  dalam agama  Budha memiliki  

kedudukan Khusus  dan  tampak memberi corak yang  dominan  

hampir  pada  seluruh  ajarannya. 

Muhammad Basyumi mengatakan manusia ditakdirkan oleh 

Allah sebagai mahkluk yang membutuhkan hubungan dan interaksi 

sosial dengan sesama manusia sebagai mahkluk sosial, manusia 

memerlukan kerja sama dengan orang lain dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Setiap agama diharapkan untuk mengelola 

                                                             
14

M. Ali Imron, Sejarah terlengkap Agama-agama di Dunia, 

(Yogyakarta:IRCiSoD, 2015), Hlm. 116. 
15

Soufyan Ibrahim, Pengantar Buddhisme, (Banda Aceh: Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry), Hlm. 18. 
16

Rahmat  Fajri, Roni  Ismail, Khairullah  Zikri, Agama-Agama  Dunia,  

(Jurusan  Perandingan  Agama  Fakulta  Ushuluddi, Studi Agama  dan  Pemkiran  

Islam UN  Sunan Kaljaga  Yogyakarta,  2012),  Hlm. 137. 
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kemajemukan secara baik dan benar, serta salah satu cara untuk 

membangun persaudaraan antar umat beragama.
17

 

Interaksi adalah kunci atau dasar dari segala khidupan sosial 

oleh karena itu tanpa adanya interaksi sosial tidak ada yang 

namanya kehidupan besama. Perindividu saja secara fisik tidak 

akan menghasilkan pergaulan hidup dalam kelompok sosial, 

pergaulan hidup sebagai mana yang telah disebutkan  baru akan 

terjadi apabila individu-individu atau kelompok-kelompok saling 

berbicara untuk menacapai tujuan kebersamaan. Sebagaimana 

firman Allah yang disebutkan di dalam Al-Quran Surah Al-Hujarat 

Ayat 13: 

خَلَقْنَاكُنمْ مِنْ ذكََرٍ وَاءنٌْ ثَئ وَجَعَلْنَكُمْ شُعُوْبً وَقَ بَئِلَ لتَِ عَا سُ اءِنَّ يََيَ ُّهَا النَّا
  رَفُ وْا اِنَّ اءكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللََِّّ اتَْ قَاكُمْ اِنَّ اللَََّّ عَلِيمٌ خَبِيٌ 

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 

yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujarat 

Ayat 13). 

Seorang imam besar Islam Quraish Shihab menjelaskan 

didalam karangannya, setelah memberi petunjuk tata krama 

pergaulan dengan sesama muslim, ayat diatas juga beralih kepada 

uraian tentang prinsip dasar hubungan sesama manusia dikarenakan 

ayat diatas tidak menunjukkan khusus kepada orang beriman akan 

                                                             
17

Muhammad Basyumi, Kebijakan dan Strategi Kerukunan Umat 

Beragama, (Jakarta, Badan Litbang Diklat Departema Agama RI, 2006), Hlm. 1. 
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tetapi kepada jenis manusia (umum), yang mengantar manusia 

untuk saling bantu-membantu serta saling melengkapi.
18

 

Setiap  agama mempunyai ajaran  dan  doktrin  tersendiri 

yang menjadikan  umat atau  pengikut agama tersebut tidak  boleh  

tidak mau akan menjalankan  doktrin  tersebut, dan juga setiap 

umat beragama mempunyai Kitab  Suci  dan  tempat  ibadah atau 

rumah ibadah  yang  berguna untuk melaksanakan  doktrin ajaran 

agama  masing-masing  seperti  Islam rumah  ibadahnya adalah  

Masjid,  Kristen  rumah  ibadahnya  adalah  Gereja, Hindu  Rumah 

Ibadahnya  adalah Pura, Budha rumah ibadahnya adalah Vihara dan 

Konghuchu rumah ibadahnya adalah Keleteng, yang mana tempat-

tempat tersebut  menjadi identitas dan  sekaligus pembeda  antara  

agama  satu dengan agama lainnya. Setiap agama juga selalu 

mengajarkan dalam kontesk universal akan kebaikan, 

memerintahkan akan kebaikan dan menjauhi segala keburukan dan 

tetap saling menghormati walaupun berbeda agama. Sebagaimana 

Firman Allah  di  dalam Al-Quran Surah Al-Kafirun ayat 6: 

 لَكُمْ دِيْ نُكُمْ وَلَِ دِيْنِ 

Artinya : ”Untukmu agamamu, dan untukkula agamaku.” 

(QS Al-Kafirun Ayat : 6) 

Sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir Al-Misbah, setelah 

menegaskan tidak mungkin bertemu dalam keyakinan ajaran Islam 

dengan kaum yang mempersekutukan Allah. Ayat diatas 

menjelaskan pertemuan dalam bermasyarakat yakni bagi kamu 

secara khusus agama kamu. Agama itu tidak menyentuhku 

sedikitpun, kamu bebas mengamalkan menurut kepercayaan mu 

dan bagiku juga secara khusus agamaku dan aku juga memperoleh 

kebebasan mengamalkan dan melaksanakannya dan kamu tidak 

disentuh sedikitpun olehnya.
19

 

                                                             
18

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian 

Al-Qur‟an,  (Volum 13, Jakarta : Lentera Hati 2002), Hlm. 260. 
19

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Volum 15), Hlm. 581. 
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C. Defenisi Operasional 

Penelitian ini memiliki beberapa kata kunci yang akan 

penulis jelaskan terlebih dahulu, agar kedepannya pembaca bisa  

memahami secara mudah tentang pembahasan pada setiap ulasan 

bagian bab yang akan dibahas selanjutnya. Adapun uraian materi 

yang dibahas, sebagai berikut: 

1. Agama  

Gama berasal dari bahasa sangskerta yang berasal dari dua 

kosa kata a berarti tidak, gama berarti kacau atau pergi, jadi setiap 

orang beragama tidak kacau atau hidupnya akan damai, sejahtera, 

tenang dan tentram.
20

 

Agama adalah kepercayaan kepada Tuhan yang diwujudkan 

dengan melakukan hubungan dengan Dia melalui upacara, 

penyembahan dan permohonan yang melahirkan sikap hidup atau 

pedoman hidup manusia tersebut berdasarkan ajaran agama yang 

diyakiniya.  

2. Umat 

Umat dalam Kamus Besar Bahasa Indoneia diartikan 

sebagai berikut: yang pertama, para penganut (pemeluk atau 

pengikut) suatu agama atau penganut nabi. Yang kedua, mahkluk 

manusia atau diartikan dengan salian bangsa manusia
21

 

3. Hubungan Sosial 

Hubungan sosial merupakan interaksi antar manusia. 

Menurut Gillin dan Gillin, hubungan sosial adalah hubungan yang 

                                                             
20

Abidi Nurdin, Studi Agama Konsepsi Islam Terhadap  Pelbagai 

Persoalan Kemanusiaan, (Pustaka Larasan, Denpasar Bali, Cetakan Pertama 

2014), Hlm. 12. 
21

http://kbbi.web.id 

http://kbbi.web.id/
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dinamis yang menyangkut hubungan antar individu, antar 

kelompok dan antar orang dengan kelompok. Secara umum 

hubungan sosial adalah hubungan timbal balik antara individu yang 

satu dengan individu yang lain, saling mempengaruhi dan 

didasarkan pada kesadaran untuk saling menolong.
22

 

Sebagaiana yang kita ketahui proses hubungan sosial dapat 

terjadi secara langsung dengan tatap muka ataupun secara tidak 

langsung atau mengunakan media, misalnya telepon, televisi, radio, 

surat menyurat, dan lain-lainnya. Proses hubungan sosial akan 

terjadi pada saat ada individu satu dengan individu sata lainnya 

atau lebih yang saling mengadakan kontak sosial maupun 

komunikasi. Hubungan Sosial ialah hubungan antara satu 

perorangan dengan perorangan yang lain atau antara perseorangan 

dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok ,yang 

saling mempengaruhi dan juga didasarkan oleh kesadaran untuk 

saling membantu. 

4. Hubungan Sosial Keagamaan 

Tidak terpisahkan bahwa relasi agama dan lingkup 

kehidupan sosial saling berhubungan. Emille Durkheim, sosiolog 

Prancis (1961) memusatkan pandangannya pada klaim bahwa 

agama adalah sesuatu yang bersifat sosial. Ia juga menyimpulkan 

bahwa tujuan utama agama dalam masyarakat adalah membantu 

orang berhubungan bukan dengan Tuhannya, melainkan dengan 

sesamanya.
23

 Dengan kata lain agama adalah penyatuan individu-

indivu dalam masyarakat. Penyatuan tersebut dicapai dari adanya 

proses sosial dalam bentuk interaksi. Interaksi sosial yang dibangun 

oleh antar individu maupun antar kelompok dalam kehidupannya 

menyentuh lingkup asosiatif dan disasosiatif. Jika teori 

keharmonisan umat beragama merupakan hasil yang berbanding 

                                                             
22

https://www.gurupendidikan.co.id/,  Diposting 22 Januari 2021 
23

Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung; PT Rosdakarya,2000), 

Hlm. 122. 

https://www.gurupendidikan.co.id/
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lurus dari aplikasi ajaran keagamaan pada tataran sebuah interaksi 

sosial maka semestinya spirit keagamaan mampu mengadirkan 

suatu pola interaksi yang sangat harmonis diantara umat 

beragama.
24

 

5.Komunikasi 

Sebagaimana yang tituliskan di dalam kata pengantar buku 

yang berjudul Ilmu Komunikasi Dapat dikatakan bahwa 

komunikasi adalah persyaratan yang utama dalam kehidupan 

manusia. Komunikasilah yang memungkinkan individu 

membangun suatu kerangka rujukan dan menggunakannya sebagai 

panduan untuk menafsirkan situasi apapun yang dihadapi, serta 

komunikasi pulalah yang memungkinkan manusia mempelajari dan 

menerapkan strategi-strategi adaptif untuk mengatasi situasisituasi 

problematik yang ia masuki.
25

 Dalam proses komunikasi tidak 

selamanya berjalan dengan baik, terkadang pesan yang 

disampaikan komunikator tidak sampai ke komunikan karena 

terjadi gangguan didalam proses penyampaiannya, dan bila pesan 

tersebut sampai ke komunikan biasanya akan terjadi umpan balik 

(feed back). 

6.Konflik 

Manusia merupakan makhluk sosial, salah satu sifat utama 

dari makhluk sosial adalah berinteraksi dengan orang lain atau 

individu lain. Dalam berinteraksi dengan individu lain, tentunya 

tidak semua pendapat ataupun tindakan orang lain sama dengan 

yang kita harapkan. Pada saat dua individu atau lebih memiliki 

pendapat ataupun tindakan yang berbeda, maka munculah apa yang 

dinamakan dengan “Konflik”. 

                                                             
24

Roro Sri Rejeki Wahluyajati, Lia Ulfa Farida, Pola  Interaksi Sosial 

Kegamaan Antara Penganut Agama Ilam Dan Kristen Advent  (Studi Kasus di 

Desa Cihanjuang Rahayu Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat), 

(Vol 2, No 2 Febuari 2018) Di Kutip https://journal.uinsgd.ac.id/, Hlm. 85. 
25

Panco Dewi Kharyaningsih, Ilmu Komunikasi, (Samudra Biru 

(Anggota Ikapi), C 1 Febuari 2018), Hlm. vi. 

https://journal.uinsgd.ac.id/
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia, Konflik dapat 

diartikan langsung menjadi “Bertentangan”, “berselisih paham”, 

“berbeda pendapat” dan “tidak sejalan”. Sedangkan menurut ahli, 

definisi Konflik adalah adalah suatu proses dimana suatu pihak 

merasa dirugikan dan pihak tersebut telah memberikan efek negatif 

kepada pihak lainnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Metodologi penelitian  adalah satu cara atau prosedur  

untuk memperoleh pemecahan terhadap masalah yang sedang 

dihadapi.
1
 Untuk mempermudah penelitian dan mendapatkan 

kesimpulan yang tepat, maka proses penulisan ini menggunakan 

metode sebagai berikut: Penelitian ini penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif  yang menggunakan beberapa tahap metode 

yang akan dilakukan untuk mempermudah dalam penulisan dan 

mendapat kesimpulan yang akurat, metode penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode penelitian lapangan  (field  research), 

penelitian lapangan yang dilakukan dalam ruang lingkup yang 

sebenarnya, yaitu pengumpulan data yang dilakukan di tempat 

yang diteliti, penelitian ini adalah metode untuk menemukan studi 

kasus permasalahan yang terjadi di dalam masyarakat. 

B.  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kabupaten Aceh Barat Daya 

(ABDYA)  Kecamatan Blang Pidie, alasan penulis memilih objek 

penelitian ini dikarenakan lokasi tersebut berdekatan dengan daerah 

tempat tinggal peneliti. 

 

 

C. Sumber Data Penelitian 

                                                             
1
Made Wirarta, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta, 

CF Andi Offset, 2005), Hlm. 77. 
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Dalam penulisan ini penulis juga mengambil sumber data dari 

data    primer dan sekunder. Secara rinci di jekaskan sebagai 

berikut: 

a. Sumber primer yaitu data yang didapat langsung dari 

responden. Responden dalam penelitian ini adalah berupa 

pemerintah dan masyarakat. 

- Pemerintah Daerah Aceh Barat Daya 

- Tokoh masyarakat 

- Masyarakat (yang beragama Islam dan Budha) 

b. Sumber sekundar adalah data yang diperoleh bukan dari 

responden akan tetapi data ini diperoleh dari buku-buku, 

dokumen, jurnal dan majalah-majalah yang ada kaitannya 

dengan penulisan ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung di 

lapangan maka dalam pengumpulan data penulis menggunakan 

metode observasi, wawancara, dokumentasi dan informasi 

tambahan dari tulisan yang terdahulu atau buku-buku yang 

berkaitan sebagai pelengkap dalam penelitian. Dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
2
 

Observasi yaitu suatu kegiatan dalam penelitian ini 

menggunakan alat indera.
3
 Metode ini untuk menggali data 

langsung mengamati dan mencatat mengenai rutinitas kegiatan 
                                                             

2
M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian 

Kualitatif, (Jogjakarta, Ar Ruzz Media, 2017), Hlm. 165. 
3
Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta Rineka Cipta, 2010), Hlm. 272. 
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Pemerintah Aceh Barat Daya, mengamati bagaimana upaya 

pemerintah dalam mengatasi problematika pendirian rumah ibadah 

di kota Blang Pidie dan juga mengamati kehidupan masyarakat 

umat berangama setempat dalam membina kerukunan umat 

beragama. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode yang dilakukan untuk 

memperoleh secara langsung informasi yang ingin di teliti baik 

berhadapan langsung dengan yang ingin diwawancarai tetapi dapat 

juga dilakukan secara tidak langsung seperti memberikan daftar 

pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain. Dalam penelitian 

ini penulis melakukan wawancara dengan Bupati yang mewakili, 

Kepala Kementrian Agama, Tokoh Agama baik muslin maupun 

non-muslim, Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat dan Masyarakat biasa 

di kota Blang Pidie. 

c. Dokumentasi 

Pengambilan gambar atau foto sudah banyak dipakai 

sebagai alat untuk keperluan penelitian kualitatif karena dapat 

dipakai dalam berbagai keperluan. Foto menghasilkan data 

deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk 

menelaah segi-segi sabjektif dan hasilnya sering dianalisis secara 

induktif. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan responden atau catatan permasalahan 

yang telah berlalu, dokumen juga dapat berbentuk gambaran atau 

karya-karya yang monumental dari seseorang. Dokumen bebentuk 

catatan harian, sejarah, biografi, dokumen yang bebentuk gambar 

misalnya foto atau sketsa dan yang lain-lain. Pengambilan gambar 

atau foto sudah banyak dipakai sebagai alat untuk keperluan 

penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai keperluan. 

Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering 
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digunakan untuk menelaah segi-segi sabjektif dan hasilnya sering 

dianalisis secara induktif.
4
 

E.  Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatu penelitian yang menyebutkan seluruh 

elemen atau anggota dari satu wilayah yang menjadi sasaran 

penelitian atau juga bisa dikatan keseluruhan objek penelitian.
5
 

Populasi yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah 

pemerintah daerah di Kota Blang Pidie dan juga seluruh penduduk 

masyarakat Kota Blang Pidie. 

Sedangkan sampel (sampling) adalah proses memilih 

sejumlah elemen secukupya dari pada populasi.
6
 Peneliti 

menggunakan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive slamping yang teknik penentuan 

responden dengan pertimbangan tertentu, tujuannya adalah agar 

memilh responden yang dianggap lebih megetahui mengenai apa 

yang diharapkan oleh peneliti.
7
 Sedangkan sampel dalam penelitian 

ini di khususkan pada Pemerintah Daerah yang mengelolan Urusan 

Agama, tokoh masyarakat seperti para keuchik di setiap desa di 

Kota atau Kecamatan di Blang Pidie, beberapa masyarakat dan juga 

Tokokoh agama baik agama Budha maupun Islam. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Data yang telah terkumpul melalui proses pengumpulan 

data seperti yang telah disebutkan di atas dalam bentuk observasi, 

wawancara dan dokumentasi selanjutnya diolah dan dianalisis serta 

                                                             
4
Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Remaja 

Rosdakarya Offset, Bandung 1989), Hlm. 114. 
5
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian , (Jakarta, Kencana, 2011), 

Hlm. 148. 
6
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Hlm. 155. 
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menghasilkan kesimpulan untuk dapat ditentukan data-data yang 

akurat dan valid, kemudian data tersebut di deskripsikan untuk 

mendapatkan kesimpulan dan analisis-analisis. Pada bagian ini 

dibahas prinsip pokok, tetapi tidak akan rinci bagaimana cara 

analisis data itu dilakukan karena ada bagian khusus yang 

mempersoalkannya. 

mengubah data yang belum sempurna menjadi data 

bermakna yang mengarah pada kesimpulan, penelitian ini sesuai 

dengan fakta yang ada dilapangan dimana data dan informasi di 

peroleh dari Pemerintah Aceh Barat Daya dan kemudian 

dideskripsikan. Proses analisis data dimulai dari menelaah seluruh 

data yang didapat dari hasil observasi dan wawancara yang sudah 

ditulis dalam catatan lapangan dan dokumentasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis Kota Blang Pidie 

Menurut data yang diperoleh dari  Badan Pusat Statistik 

(BPS) Aceh Barat Daya. Secara  geografis letak wilayah Kabupaten  

Aceh Barat Daya termaksud dalam gugusan Bukit  Baisan, terletak 

dibagian Barat  Seatan Provinsi Aceh. Kabupaten Aceh Barat Daya 

terletak pada 3°34‟24”-4°05‟37” Lintang Utara dan 96°34‟57”-

97°09‟19” Bujur Timur dengan Ibu Kota Blang Pdie.  Kabupaten  

Aceh Barat Daya dalam data 2020 masih terbagi kedalam 9 

Kecamatan dan 125 Desa  atau Gampong.  Batas-batas wiayah 

Kabupaten Aceh Barat Daya, sebelah Utara berbatasan dengan 

Kabupaten Gayo Lues, sebelah timur  berbatasan dengan  

Kabupaten  Aceh Selatan, sebelah selatan berbatasan dengan 

Samudera Hindia dan sebelah Barat berbatasan dengan Kabpaten 

Nagan Raya. Luas Kabupaten Aceh Barat Daya 1.882,05 Km².
1
 

GAMBAR 4.1. 

Peta Wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya 

 
Sumber Data: Kabupaten Aceh Barat Daya Dalam Angka,2021 

                                                             
1
Profil Pembangunan Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Barat Daya 

dalam Angka 2021, Hlm. 5. 
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Keberadaan Kabupaten Aceh Barat Daya, adalah  hasil dari 

pemekaran dari wilayah  Kabupaten  Aceh  Selatan.  Aceh  Selatan  

merupakan Kabupaten induk  yang  mana  sebelumnya  juga  sudah  

terjadi  pemekaran  dengan lahirnya Aceh  Singkil  pada tahun  

1999.  Pemerintah mengaki  lahirnya  Kabupaten  Aceh Barat  

Daya  secara  sah dan dikuatkan  dengan adanya  Undang-Undang  

Nomor 4  Tahun 2002. Istilah Aceh Barat Daya sudah muncul 

bersamaan bersamaan dengan masa kemerdekaan pada tanggal 10 

November 1965,  penggunaan istilah ini  ditandai dengan adanya 

pembentukan panitia penuntut daerah tingkat II bagi Aceh Barat 

Daya.
2
 

Kabupaten Aceh Barat Daya yang biasa disebut dengan 

julukan Tanoh Breuh Sigeupai, Buemoe Tengku Peukan, dan 

masih banyak julukan lainnya yang menjadi sebutan khas yang 

mengambarkan Kabupaten Aceh Barat Daya. Aceh Barat Daya 

yang saat ini pimpin oleh Bupati Akmal Ibrahim, SH didampingi 

wakil bupati Muslizar, MT untuk masa bakti 2017-2022, yang 

terbagi  menjadi 9 Kecamatan 152 Desa, yang bejumlahkan 

150,955 jiwa .
3
 

 

 

 

 

 

 

                                                             
2
M. Isa Sulaiman dkk, Negeri dan Rakyat Aceh Barat Daya dalam 

Lintas Sejrah, (Swadia Jakarta, 2009), Hlm. 31. 
3
Kabupaten Aceh Barat Daya Dalam Angka, Hlm. 8. 
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 TABEL 4.1. 

Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan, Jenis Kelamin, Desa 

Dan Jumlah Luas Wilayah Kecamatan Di Kbupaten Aceh 

Barat Daya Tahun 2020/2019 

Nama 

Kecamatan 

Jumlah Penduduk (jiwa) 

(2020) 

Desa 

(2019

) 

Luas 

Km
2 

(2020) Laki-

Laki 

Perem

puan 

Jumlah 

Manggeng 7,838 7,493 15,331 18 40,94 

Lembah 

Sabil 

5,581 5,540 11,121 14 99,15 

Tangan-

Tagan 

6,942 6,762 13,704 15 132,92 

Setia 4,428 4,245 8,673 9 43,92 

Blang Pidie 11,884 11,926 23,810 20 473,68 

Jeumpa 5,712 5,626 11,338 12 367,12 

Susoh 12,372 12,427 24,619 29 19,05 

Kuala Bate 10,812 10,571 21,383 21 176,99 

Babah Rot 10,685 10,111 20,796 14 528,2 

Jumlah 76,254 74,701 150,955 152 1.882,05 

Sumber Data: Kabupaten Aceh Barat Daya Dalam Angka, Tahun 

2021 

Blang Pidie adalah salah satu kecamatan sekaligus menjadi 

Ibu Kota di Kabupaten Aceh Barat Daya, yang memiliki wilayah 

sebesar 473,68 km
2
. Jumlah penduduk Kecamatan Blang Pidie 

pada akhir bulan febuari pada tahun 2021 adalah 24.722 jiwa terdiri 
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dari 13.211 laki-laki dan 12.411 perempuan dengan jumlah Kartu 

Keluarga (KK) 6.949.
4
 

2. Sejarah Kota Blang Pidie 

Pada mulanya daerah Kota Blang Pidie ini lebih banyak 

diminati oleh orang-orang yang berasal dari Batak dan Gayo, 

kemudian berdatangan orang dari Aceh Besar, Pidie dan 

Minangkabau. Rombongan yang datang dari Lhong dipimpin oleh 

seorag Teungku terkenal dengan nama Teungku Dilung dan 

rombongan dari Pidie dipimpin oleh T. Bin Agam. Mereka 

membuat sawah (Blang) sejak itu daerah ibu kota Kabupaten Aceh 

Barat Daya ini dinamakan pula dengan sebutan Blang Pidie. Sebgai 

wilayah dengan banyak pemukiman para pendatang, sering timbul 

perelisihan lokal yag masih dapat diatasi oleh Sultan Ibrahim 

Mansur Syah yng memerintah (1836-1870).
5
 

T. Ben Agam digantikan oleh putranya T. Bin Abas 

selanjutnya T.Bin Abas digantikan oleh putranya T. Bin Mahmud 

yang bergelar T. Bin Mahmud Setia Raja yang mengobarkan 

perang melawan Belanda sapai 1908. Pada tahun 1900 Belanda 

measuki Kota Blang Pidie dan membangun tangsi disitu. Orang-

orang cina juga mulai datang, sejak itu Kota Blang Pidie bertambah 

maju dan menjadi pusat perdagangan untuk wilayah sekitarnya. 

Barang-barang yang dijual oleh orang Cina sangat diperlukan oleh 

tentara Belanda dan rakyat. Negeri ini bertambah maju setelah 

dibangun jalan Kutaraja ke Tapak Tuan, setiap pedangang yang 

melintasi jalur tersebut mau tidak mau harus singgah  di Kota 

Blang Pidie, karena Kota Blang Pidie bertambah maju sehingga 

sekarang dijadikan Ibu Kota Kabupaten Aceh Barat Daya lepas dari 

Aceh Selatan. 

                                                             
4
Data Rekap Penduduk Kantor Kecamatan Blang Pidie Kabupaten Aceh 

Barat Daya 
5
H. M. Tamrin Z, Edi Mulyana, Pantai Barat Aceh Di Panggung 

Sejarah, (Jakarta 26 Maret 2009), Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi 

Nangro Aceh Darusalam 2009, Hlm. 37. 
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GANBAR 4.2. 

Simpang Tugu Ceurana 

 
Sumber Data: Hasil Observasi 18  Mei 2021 

 

GAMBAR 4.3. 

Pasar Blang Pidie 

 
Sumber Data: Hasil Observasi 18 Mei 2021 
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GAMBAR 4.4. 

Pasar Blang Pidie 

 

Sumber Data: Hasil Observasi 18 Mei 2021 

GAMBAR 4.5. 

Simpang Pasar Baru 

 
Sumber Data: Hasil Observasi 18 Mei 2021 

3. Demografi Kota Blang Pidie 

a. Komposisi Penduduk, Penganut Agama dan rumah ibadah 
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1) Jumlah Penduduk Berdasarkan Desa Kecamatan Blang Pidie 

Kabuten Aceh Barat Daya Bulan Februari Tahun 2021 

Dari jumlah keseluruhan penduduk kecamatan Blang Pidie 

24.722 jiwa, mereka terbagi dalam masing-masing menurut desa, 

jenis kelamin dan jumlah kartu keluarga (KK)  yang terbagi 

kedalam 20 desa sebagai berikut:
6
 

TABEL 4.2. 

Jumlah Penduduk Menurut Desa, Jenis Kelamin, Dan Jumlah 

Kartu Keluarga (KK) Kecamatan Blang Pidie Kabupaten Aceh 

Barat Daya Februari 2021. 

Nama Desa Jumlah Penduduk (Jiwa) Jumlah 

KK 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Cot Jeurat 289 312 601 184 

Lhung Tarok 242 301 543 196 

Lung Asan 630 252 882 167 

Seunaloh 447 470 917 287 

Guhang 317 303 620 160 

Kuta Bahagia 240 223 463 131 

Keude Siblah 1.171 1.180 2.351 683 

Pasar Blang 

Pidie 

384 358 742 203 

Meudang Ara 1.781 2.011 3.792 841 

Kuta Tuha 811 883 1.694 695 

                                                             
6
Data Rekap Penduduk Kantor Kecamtan... 
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Geulumpang 

Payong 

872 910 1.782 518 

Kuta Tinggi 764 776 1.540 436 

Mata Ie 1.301 1.021 2.322 774 

Babah Lhung 752 726 1.478 378 

Panton Raya 126 140 266 77 

Keude Paya 465 495 960 245 

Baharu 452 438 890 259 

Lamkuta 468 536 1.004 248 

Alue 

Mangota 

520 583 1.103 317 

Gudang 279 493 772 150 

Suber Data: Rekap Penduduk Kantor Kecamatan, Tahun 2021 

2) Jumlah Penganut Agama Berdasarkan Desa Kecamatan Blang 

Pidie Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2021 

Dari sejumlah penduduk yang berada di Kecamatan Blang 

Pidie Kabupaten Aceh Barat Daya 24.722 jiwa, Masing-masing 

jiwa terbagi kedalam 20 Desa, juga terbagi kedalam beberapa 

kepercayaan agama masing-masing masyarakat.
7
 

 

 

 

 

                                                             
7
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipi Aceh Barat Daya, 2021 
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TABEL 4.3. 

Jumlah Penganut Agama Berdasarkan Desa Kecamatan Blang 

Pidie Kabuaten Aceh Barat Daya Tahun 2021 

Nama 

Desa 

Jenis Agama Jumlah 

Islam Krist

en 

Katol

ik 

Hind

u 

Budh

a 

Guhang 594 - - - - 594 

Seunaloh 1.097 - - - - 1.097 

Lhung 

Asan 

721 - - - - 721 

Lhug 

Tarok 

651 - - - - 651 

Cot Jirat 612 - - - - 612 

Medang 

Ara 

2.722 - 4 - 13 2.739 

Keude 

Siblah 

2.267 2 - - 44 2.313 

Kuta 

Bahagia 

484 - - - - 484 

Kuta 

Tinggi 

1.602 4 - - 6 1.612 

Mata Ie 2.109 1 - - - 2.110 

Geulumpa

ng Payong 

1.784 - - - - 1.784 

Panton 274 - - - - 274 
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Raya 

Alue 

Manggota 

1.205 - - - - 1.205 

Lamkuta 812 - - - - 812 

Baharu 1.218 - - - - 1.218 

Keude 

Paya 

973 - - - - 973 

Pasar 

Blang 

Pidie 

868 17 7 3 134 1.029 

Kuta Tuha 1.644 - - - 10 1.654 

Gudang 588 - - - - 588 

Babah 

Lhung 

1.510 - - - - 1.510 

Jumlah 23.73

5 

24 11 3 207 23.980 

Sumber Data: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Tahun 

2021 

3) Jumlah Rumah Ibadah Menurut Desa Kecamatan Blang Pidie 

Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2017 

Dari sekian banyaknya data rumah ibadah di Kabupaten 

Aceh Barat Daya namun belum Ada satupun rumah ibadah bagi 

umat yang menganut agama non muslim atau yang menjadi 

masyarakat penganut agama minoritas. Berikut adalah data jumlah 

rumah ibadah menurut Desa Kecamatan Blang Pidie.
8
 

 

                                                             
8
Kabupaten Aceh Barat Daya Dalam Angka, Hlm. 162. 
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TABEL 4.4. 

Jumlah Rumah Ibadah Berdasarkan Desa Di 

Kecamatan Blang Pidie Kabuaten Aceh Barat Daya Tahun 

2017 

Nama 

Kecamatan 

Rumah Ibadah 

Masjid Gereja 

Protestan 

Gereja 

Katolik 

Pura Vihara 

Manggeng 29 - - - - 

Lembah 

Sabil 

19 - - - - 

Tangan-

Tangan 

15 - - - - 

Setia 8 - - - - 

Blang Pidie 13 - - - - 

Jeupa 12 - - - - 

Susoh 15 - - - - 

Kuala Bate 23 - - - - 

Babah Rot 30 - - - - 

Jumlah 194 - - - - 

Smber Data: Kabupaten Aceh Barat Daya Dalam Angka, 2021 

b. Pekerjaan Masyarakat Kota Blang Pidie 

Berbagai macam profesi pekerjaan yang dilakukan 

penduduk Desa Blang Pidie, menurut data yang kami peroleh 

pekerjaan yang lebih dominan adalah Petani dan Perkebunan 

disamping itu ada juga yang berkerja sebagai Nelayan, Pedangan, 

Peternak, Pegawai Negeri Sipil TNI dan Polri. Khususnya 
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masyarakat Budha yang lebih dominan berpofesi sebagai 

pedagang. 

c. Pendidikan 

 Sebagaimana yang kita pahami pendidikan adalah hal yang 

paling penting setelah pembahasan hal keyakinan atau agama 

dalam kehidupan, semua anak wajib mendapatkan hak dalam 

pendidikan tidak ditinjau dari sisi minoritas atau manyoritas dalam 

suatau daerah atau desa di segala penjuru negeri Indonesia. 

Sebagaimana data informasi yang peneliti terima dari hasil 

wanwancara bersama masyarakat minoritas khususnya umat Budha 

yang berdomisili di Kota Bang Pidie mengatakan bahwa setiap 

anak mereka di sekolahkan pada sekolah-sekolah umumnya yang 

berbaur dengan masyarakat Muslim seperti: SDN (Sekolah Dasar 

Negeri), SMPN (Sekolah Menengah Pertama Negeri) serta SMA 

(Sekolah Menengah Atas), untuk melanjutkat ke jenjang 

perkuliahan ada yang kembali ke negeri mereka atau berkuliah 

diluar Aceh. Berikut adalah daftar Rumah Sekolah mulai dari 

tingkatan dasar, Tinggkatan Menengan pertama dan menengah 

atas:
9
 

TABEL 4.5. 

Jumlah Sekolah Dari Tingkat Sekolah Dasar – Sekolah 

Mengah Atas Di Kecamatan Blang Pidie Kabupaten Aceh 

Barat Daya Tahun 2020/2021 

Nama Sekolah Negeri Swasta Jumlah 

Sekolah Dasar 

(SD) 

15 1 16 

                                                             
9
 Kabupaten Aceh Barat Daya Dalam Angka, 80 
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Madrasah 

Ibtidaiya (MI) 

1 1 2 

Sekolah 

Menengah 

Pertama (SMP) 

3 - 3 

Madrasah 

Tsanawiyah 

(MTs) 

1 - 1 

Sekolah 

Mengah Atas 

(SMA) 

1 - 1 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

(SMK) 

- - - 

Madrasah 

A‟liyah (MA) 

1 - 1 

Sumber Data:Kabupaten Aceh Barat Daya Dalam Angka, 2021 

B. Dimensi Kehidupan Sosial Keagamaan Umat Budha Di 

Kota Blang Pidie 

Berbagai macam model perkembangan dan perubahan yang 

ada dalam kehidupan baik secara langsung ataupun tidak langsung 

yang akan melibatkan dalam persoalan umum, publik dan 

kemasyarakatan, karena dalam perkembangan tersebut terdapat 

fungsi ganda yaitu terdapat funfgsi transidental (niat beribadah 

kepada Allah), juga terdapat fungsi sosial yang mengatur hubungan 
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seseorang dengan orang-orang dan lingkungan sekitar sehingga 

dapat menumbuhkan keakraban serta kebersamaan.
10

  

1. Dimensi Kegamaan 

Permasalahan yang kerap sekali terjadi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara bukanlah karena masing-

masing umat melaksanakan ajaran agamanya untuk dirinya sendiri, 

tetapi bila mereka menyalahgunakan ajaran agama tesebut baik 

secara sengaja maupun tidak sengaja, khususnya yang berhubungan 

dengan orang lain dan akan berimbas kepada orang tersebut.
11

 

Dalam sejarah Indonesia sering sekali di hadirkan dengan 

permasalahan-permasalan serta konflik yang menyangkut 

keagamaan dan menyalahgunakan nama agama baik dalam jangka 

panjang maupun dalam jangka pendek, yang menelan begitu 

banyak korban, baik harta dan jiwa. 

Hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari antara umat 

Budha dengan masyarakat muslim disekitar terjalin dengan sangat 

baik, sebagaimana diungkapkan oleh Keuchik Keude Siblah 

Marzuki, dalam hubungan sosial atau bahkan hal-hal yang 

menyangkut keagamaan mereka juga berhubungan sangat toleransi 

dalam mengahadiri acara kematian, pernikahan jika ada undangan, 

begitupun dengan acara-acara yang berkaitan dengan keagamaan 

seperti menghadiri maulid mereka memberikan sumbangan berupa 

air kotak bahkan makanan. Kami juga sebaliknya dituturkan bapak 

Marzuki apabila mereka mengadakan acara kematian kami turut 

hadir bahkan  ikut serta membantu mendirikan teratak dan hal-hal 

lainnya, rasa toleransi yang sangat besar agar menghindari dari satu 

dan lain hal yang menyebabkan perpecahan, saat umat muslim 

                                                             
10

Harianti, Pola-Pola  Hubungan Sosial Keagamaan, Hlm. 24. 
11

Zaini Mochtarom, Jacob Vredenbregt, E. Van Donze, Ilmu 

Perbandingan Agama Di Indonesia (Beberapa Permasalahan) Kumpulan 

Makalah Seminar, (Perpustakaan Nasional: Indonesian Netherlands Cooperation 

in Islamic Student (INIS) 1990), Hlm. 80. 
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menghadiri ke tempat umat Budha semua makan di pesan tidak 

dihidangkan dengan makanan yang berasal dari rumah mereka.
12

 

Hal yang sama di katakan oleh Wak Nong selaku sopir 

mobil labi-labi, respon mereka terhadap agama kita sangatlah baik 

bagi mereka yang pedagang saat azah Zuhur mereka menutup kedai 

bahkan saat hari Jum‟at pun hingga selesai umat Muslim 

melaksanakan Jum‟at.
13

 Dilanjutkan oleh Irwan mereka saat umat 

Muslim Melaksanakan Hari Raya mereka juga cuti tidak berdagang 

selama tiga hari.
14

 

Sama halnya sebagaimana yang diungkapkan oleh Aca 

selaku penduduk Desa Meudang Ara, saat masyarakat muslim 

melaksanakan shalat tarawih umat Budha tidak menjual 

dagangannya, mereka menutup toko hingga tarawih selesai.
 15

 

Safuan juga menjelaskan masyarakat Buhda memiliki rasa 

toleransi yang sangat tinggi dalam hubungan sosial keaagamaan, 

beberapa dari mereka melarang anak-anak yang memicu keributan 

seperti membakar petasan sekalipun anak-anak tersebut beragama 

Islam disaat masyarakat muslim sedang menjalankan ibadah 

tarawih.
16

 

Sebagaimana yang di jelaskan oleh Herman salah satu 

masyarakat umat Budha, yang mana beliau mengatakan kami butuh 

rumah ibadah tersebut tidak hanya khusus untuk beribadah sahaja 

akan tetapi juga untuk perkumplan yang membahas segala sesuatu 

persoalan, seperti saat adanya musibah yang menimpa, kami dari 

                                                             
12

Wawancara dengan Marzuki Keuchik Keude Siblah, Pada Tanggal 06 

Mei 2021, 12.00 
13

Wawancara dengan Wak Nong Salah Satu pekerja Di Pasar Blang 

Pidie Yang Asal Dari Lama Inong, Pada Tanggal 18 Mei 2021, 10:15 
14

Wawancara dengan Irwan Salah Satu Warga Pasar Blang Pidie, Pada 

Tanggal 18 Mei 2021, 10:15 
15

Wawancara bersama Aca Salah Satu Masyarakat Desa Medang Ara, 

Pada Tanggal 18 Mei 2021, 14:00 
16

Wawancara bersama Safuan Salah Satu Masyarakat Medang Ara, 

Pada Tanggal, 18 Mei 2021, 14:15 
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masyarakat minoritas juga ikut andil dalam membantu baik berupa 

uang atau bantuan sembako dan lain-lain, terutama bagi anak-anak 

supaya kami bisa mengajarkan kehidupan bersosial sebagaimana 

keadaan kami saat ini yang menjadi peganut agama minoritas 

ungkap Herman (nama samaran) dalam artian dapat kita pahami 

bahwa kehadiran umat Budha tidak menjadi hal atau suatu kendala 

dalam kehidupan keberagamaan dan juga kebudayaan
17

. 

Anming  juga menyebutkan dari segi keagamaan 

masyarakat penganut agama Budha dilindungi oleh pemerintah 

dijamin keebasan dalam dalam menjalankan ibadah serta 

menjalakan aktifitas agama tanpa keraguan baik dari 

pihakmasyarakatMuslim maupun non-Muslim.
18

 

Berbagai permasalahan yang mengatas namakan agama, 

maka kehormatan untuk mewujudkan suruhan agama tersebut 

pertama-tama terletak di bahu umat beragama sendiri, semuanya 

jelas tergantug pada sistem kepemimpinan dan pembinaannya 

masing-masing agar berjalan lancar maka upaya menjalankan 

suruhan agama tersebut dapat dilakukan lebih terencana. Syukurlah 

bahwa negara kita tidak hanya berpangkut tangan saja, dalam Pasal 

29 Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 bahkan dinyatakan bahwa 

negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa, Diartikan 

kaidah ini sebagai tugas pemerintah untuk membantu upaya umat 

sendiri dalam membina dirinya.
19

 

 

 

 

                                                             
17

Wawancara dengan Herman Salah Satu Penganut Agama Budha, Pada 

Tanggal 18 Mei 2021, 10:30 
18

 Wawancara bersama Anming Penganut Agama Budha, Pada Tanggal, 

16 Agustus 2021, 09:00 
19

Zaini Moctarom, Ilmu Perbandingan Agama Di Idonesia, Hlm. 81. 
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2. Dimensi Interaksi Sosial  

Sebagai tanda adanya masyarakat adalah terjadinya inteaksi 

sosial, proses tejadinya intraksi dapat berlangsung dalam empat 

bentuk yaitu: imitasi, sugesti, indiasi dan simpati.
20

 

Secara teoritis sekurang-kurangnya ada dua syarat bagi 

terjadinya sesuatu interaksi yaitu terjadinya kontak sosial dan 

komuikasi. Terjadi hubungan kontak sosial bukanlah semata-mata 

tergantung pada tindakan individu, teapi juga tergantung adanya 

tanggapan terhadap tindakan tersebut sedangkan poin terpenting 

dari interaksi atau komunkasi adalah bila seseorang memberikan 

penafsiran pada sesuatu.
21

 Tidak dapat dipisahkan bahwa relasi 

agama dengan ligkungan kehidupan sosial saling berkaitan, Emille 

Durkhiem  seorang sosiolog  Prancis mengklaim terhadap 

pandagannya bahwa agama adalah sesuatu yang bersifat sosial dan 

juga menyimpulkan bahwa adanya agama dalam kehidupan 

masyarakat guna untuk membantu hubungan bukan dengan 

Tuhannnya melainkan dengan sesamanya.
22

 dalam kata lain bisa 

dipahami bahwa agama adalah penyatu individu-individu serta 

masyarakat, Penyatuan tersebut disebabkan adanya proses sosial 

dan interaksi. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kuechik Medang Ara, 

sepanjang sejarah umat minoritas di Bang Pidie tidak pernak 

terdengar adanya terjadinya Konflik atau cekcok, dikarenakan 

                                                             
20

Haidlor Ali Ahmad, Hubungan Umat Beragama Studi Kasus 

Penutupan / Perselisihan Rumah Ibadah, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 

Kmentrian Agama RI, 2012), Hlm. Xvii. 
21

J.Dwi Narwoko, Bangong Suyanto, Sosiologi Tesk Pengantar dan 

Terapan, (Edisi ketiga, Jakarta; Kencana, 2010), Hlm. 16. 
22

Roro Sri Rejeki Wahluyajati, Pola Interaksi Sosial Keagamaan, Hlm. 

2. 
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mereka sangat toleril, dalam hal apapun mereka mau bergabung 

seperti knduri kematian serta pesta-pesta undangan.
23

 

Keuchik Pasar Blang Pidie menjelaskan, Desa Pasar Blang 

Pidie yang menadi penganut umat Budha terbanyak di Kecamatan 

Blang Pidie ini, cara beliau menyikapi masyarakat yang berbeda 

agama lebih kepada mengikuti kebiasaan masing-masing pihak, 

agama hanya keyakinan sedangkan kehidupan sosial sehari-hari 

seperti saling toleransi, menghadiri kenduri baik kenduri hidup 

maupun kenduri kematian tinggal kepadan individu dalam 

menyesuaikan diri.
24

 

Nyie menjelaskan sekalipun kami menjadi masyarakat 

minoritas dalam kalangan masyarakat manyoritas muslim, akan 

tetapi kami sangat merasa nyaman dikarenakan bapak Keuchik 

sangat mendukung serta sangat  toleran  baik dalam hal 

kepemerintahan maupun hal yang berkaitan dengan keagamaan.
25

 

Saat interaksi sosial antara individu maupun antar 

kelompok mulai dibangun dalam kehidupan yang dapat menyentuh 

daerah asosiatif  serta disasosiatif, apabila teori keharmonisan antar 

umat beragama sejalan dengan pengaplikasian ajaran keagama 

pada interaksi sosial maka semestinya keagamaan mampu menjadi 

kunci sebagai mengahadirkan pola-pola interaksi yang begitu 

harmonis diantara umat beragama. Interaksi hakikatnya tidak 

terlepas dari individu setarta kelompok sebagaimana yang telah 

dijelaskan, begitu juga dengan masyarakat Kota Blang Pidie yang 

terbagi kepada beberapa kelmpok masyarakat dua diantaranya 

kelompok besar yaiu penganut agama Islam dan Budha, interaksi 

menyangkut hal-hal sederhan hingga hal-hal paling besar seperti 

                                                             
23

Wawancara dengan Hendra Keuchik Meudang Ara, Pada Tanggal 06 

Mei 2021, 14:00 
24

Wawancara dengan Takdir Keuchik Pasar Blang Pidie, Pada Tanggal 

06 Mei 2021, 10:00 
25

Wawancara, bersama, Nyie, Penganut Agama Budha, Pada Tanggal, 

16 Agustus 2021, 09:25 
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bertegur sapa dijalan, membantu masyarakat yang sakit atau 

terkena musibah serta terlibat dalam hal-hal pembangunan atau 

kepengurusan Desa.  

Ada banyak faktor yasng menjadikan penghalang atau 

mempengaruhi pola-pola interaksi diantara kedua belah pihak 

penganut agama Islam  dan penganut agama Budha Khususnya di 

Kota Blang Pidie, diantaranya adalah perbedaan etnis, kesibukan 

serta kepentingan masing-masing, secara garis besar pemeluk 

agama Islam adalah penganut agama manyoritas yang merupakan 

penduduk asal Kota Blang Pidie sedangkan pemeluk agama Budha 

menjadi penganut agama minoritas yang juga merupakan 

pendatang yang bahkan telah berlangsung lama sejak jaman-jaman 

dahulu. Pola-pola interaksi sosial didukung oleh tindakan sosial 

individu dan tindakan itu pula di pengaruhi oleh motif dan tindakan 

rasional individu, doktrin-doktrin agama memberikan jalan dalam 

membentuk motif serta tindakan rasional bagi setiap individu dan 

masyarakat dalam membentuk tindakan sosial dan 

mengembangkan memnjadi interaksi sosial tertentu. 

3. Dimensi Sikap 

Seseorang lahir atau dilahirkan sebagai kesatuan yang tidak 

dapat dipisah-pisahkan (individe) antar aspek jasmani dan aspek 

rohani. Secara biologis, ia lahir dengan kelengakapan fisik yang 

tidak ada bedanya dengan makhluk hewani namun secara 

psikologis sangat berbeda dengan hewani manapun, manusia 

dilengkapi dengan potensi-potensi psikologis yang berkembang 

dan dapat dikembagkan.
26

  

Ajaran agama Budha mempunyai tiga kerangka dasar, yaitu 

filsafat, moral dan upacara-upacara keagamaan, yang dapat 

membedakan agama Budha ini dengan agama yang lainnya. Dalam 

ajaran agama Budha pula mengkhususkan poin-poin ajaran tentang 

                                                             
26

H. Nursid Sumatmadja, Manusia dalam Konteks Sosial, Budaya 

dalam Lingkungan Hidup, (Alfabeta, Bandung, 2012), Hlm. 18. 
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manusia yang didalam agama Budha digambarkan bahwa manusia 

mempunyai kedudukan khusus dan memberi dampak yang 

dominan bagi seluruh ajaran agama Budha. Sama halnya ajaran 

dalam agama Budha yang mengkhususkan bab untuk membahas 

ajaran tentang etika yang disebut dengan sistem Hasta Arya Marga 

yang membicarakan tentang masalah perbuatan baik dan buruk, 

salah dan benar dikarenakan merupakan suatu kedudukan yang 

sangat penting yang menjadi inti pokok dari seluru ajaran agama 

Budha agar membebaskan manusia dari Dukkha dan mencapai 

Nirwana.  

Alamsyah juga mengatakan Mereka Masyarakat minoritas 

sagatlah baik dan sopan kita cantik mereka juga cantik dalam artian 

kita berpakaian berjilbab baju atasan dan bawahan panjang, mereka 

juga sama walaupun tidak menggunakan jilbab tetapi baju atasan 

dan bawahannya tetap sopan.
27

 

Fahrian adalah salah satu pekerja yang berkerja dengan 

salah satu umat Budha, ia mengatakan tidak ada perbedaannya 

berkerja dengan mereka yang berbeda keyakinan, mereka sangat 

toleran sangat pengertian dan bahkan lebih enak berkerja dengan 

mereka berupa dalam hal gajian dan mereka juga sangat baik.
28

 

Maspura juga menjelaska umat Budha bisa kita katakan 

hampir menjadi pribumi di Kota Blang Pidie ini, akan tetapi karena 

keadaannya yang menjadi penganut agama minoritas masih banyak 

hal-hal sarana dan prasarana yang tidak terpenuhi, akan tetapi rasa 

toleransinya juga sangat besar, dulu sekali mereka berpakaian 

masih sangat terbuka akan tetapi searang saya lihat sudah mulai 

sopan sekalipun tidak mengunakan jilbab mungkin sudah 

dibicarakan oleh tokoh-tokoh gampong dan sudah ditegur oleh 

pemimpin agama mereka. Beliau mengatakan umat Budha tidak 
                                                             

27
Wawancara dengan Alamsyah Salah Satu Warga Keude Siblah, Pada 

Taggal 18 Mei 2021, 10:15 
28

Wawancara Dengan Fahrian, Salalah Satu Pekerja Dengan 

Masyarakat  Budha, Pada Tanggal 18 Mei 2021, 09:25 
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tercatat pernikahannya di Kantor Urusan Agama akan tetapi 

tercatat di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, akan tetapi 

dari mereka banyak mengadakan pernikahan di luar Kota Blang 

Pidie mereka lebih memilih ke Kota-Kota besar seperti di medan.
29

 

Secara universal setiap agama memerintahkan atau 

menganjurkan bagi setiap pemeluk dan pengikut penganut agama 

tersebut agar berbuat baik dan menjauhi hal-hal buruk dan segala 

larangannya dengan berbagai macam cara dan motivasi agar setiap 

manusia tertarik dalam berbuat kebaikan. Sebagaimana agama 

Islam juga memerintahkan para pengikut agamanya agar selalu 

senantiasa  berbuat hal-hal kebaikan dan menjauhi segala larangan 

RabbNya, sebagaimana Firman Allah disebutkan dalam Al-Qur‟an 

Surah Al-Baqarah Ayat 195 yang berbunyi: 

بُّ  َ يُُِ وَانَْفِقُوْا فِْ سَبِيْلِ اللَّهِّ وَلََ تُ لْقُوْا بِِيَْدِيْكُمْ اِلََ الت َّهْلُكَةِ  وَاَحْسِنُ وْا اِنَّ اللَّهّ
 الْمُحْسِنِيَْ 

Artinya: „Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan 

dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik‟. (QS. Al-Baqarah 

Ayat : 195) 

 Setiap agama pula mempunyai cara tersendiri dalam 

mengajak para menganut agama tersebut dalam anjuran-anjura 

serta dokrin dengan cara berbeda pula, dalam agama Islam Allah 

menjanjikan akan membalas setiap kebaikan yang dilakukan 

hambanya. Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Quran Surat Ar-

Rahman Ayat 60 yang berbunyi:  ۚ   
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Wawancara dengan Maspura Kepala Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Blang Pidie, Pada Tanggal 18 Mei 2021, 14:30 
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Artinya: „Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan 

(pula)‟. (QS. Ar-Rahman Ayat : 60) 

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kehidupan Sosial 

Keagamaan Umat Budha Di Kota Blang Pidie 

Sebagaimana yang disebutkan Amin Abdullah, di dalam 

kata pengantar buku “Dialektika Dialog Lintas Agama”, jelas 

sekali bahwa keragaman tentu menyimpan banyak karakteristik 

yang unik bagi masing-masing masyarakat yang berbudaya dan 

beragama sebagai sebuah ciri khas yang melekat pada keberagaman 

itu sendiri. Maing-masing kebudayaan adalah unik dan bernilai 

positif, kebudayaan yang muncul menggambarkan sebagai respon 

dan artikulasi masing-masing pemeluk agama terhadap segala 

bentuk permasalahan hidup di lingkungan sekitar melalui ajaran 

agamanya. Upaya kultural seperti ini adalah merupakan bentuk-

bentuk sebuah kearifan lokal yang semestinya harus di pahami oleh 

masing-masing pemeluk agamanya. Pengenalan dan pemahaman  

berbagai budaya agama ini yang menjadi pendorong bagi setiap 

pemeluk agama untuk berlomba-lomba dalam menciptakan 

kreatifitas yang bermanfaat bagi umat manusia.
30

 

1. Faktor Penghambat Pendirian Rumah Ibadah 

Keberadaan rumah ibadah bagi pemeluk agama merupakan 

tempat suci atau tempat sakral yang berfungsi sebagai mencari dan 

memperoleh ketenangan hidup, baik dalam relasi dengan Tuhan 

maupun dengan sesama manusia. Dalam proses pendrian rumah 

ibadah pula tidaklah mudah adakalnya mengalami rintangan dan 

kesulitan yang mana terjadinya kasus penolakan dari masyarakat, 

penertiban dan penutupan oleh pemerintah. Berbagai contoh kasus 

terjadinya prmasalahan akiban pendirian rumah ibadah dan 
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Mariamait Ahmed, Dialektika Dialog Lintas Agama: Pembacaan 

Wacana Islam Kontenporer, (USHULUDDIN PUBLISHING FAKULTAS 

USHULUDDIN IAIN AR-RANIRY BANDA ACEH 2013), Hlm. ix. 
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pelaksanaan fungsinya telah menjadi faktor pengusik kerukunan 

antar uamat beragama, mengganggu ketertiban serta ketentraman 

masyarakat. Sebagai contoh pembangunan mesjid di kawasan 

Islamic Center di Ground Zero New York yang berdekatan dengan 

gedung Wall Trade Center (WTC ) dan juga berdekatan dengan 

gedung pertahana Amerika yang runtuh oleh benturan pesawat 

pada tangga l1 September 2021. Sikap keompok warga Amerika 

Serikat ada yang setuju dan juga ada yang tidak setuju sehingga 

timbullah gerakan anti masjid. Di Indonesia juga tidak sedikit 

adanya pemicu permasalahan pendirian rumah ibadah tersebut, 

salah satu contohnya adalah penolakan warga Ciketing Kota Bekasi 

terhadap rumah tinggal yang dialih fungsikan untuk rumah ibadah 

komunitas Gereja Huria Batak Kristen Protestan (HKBP) dan 

banyak yang menjadi contoh kebijakan dalam prermasalahan 

lainnya.
31

 

 Sebagaimana yang diungkapkan oleh Herman salah 

seorang masyarakat penganut agama Budha yang menjadi 

Penganut agama minoritas di Kecamatan Blang Pidie, kami ingin 

mempunyai rumah ibadah bukan hanya untuk bersembahyang saja 

akan tetapi kami juga butuh tempat untuk perkumpulan baik baik 

dalam membahas hal keagamaan juga hal-hal yang menyangkut 

kemanusiaan. Beliau menegaskan kita adalah negara merdeka, 

negara yang Demokrasi, Pancasila yang menjelaskan masing-

masing agama masing-maing rumah ibadah dan memiliki hak akan 

semuanya, kami mendirikan rumah ibadah ini tidak ada unsur 

berpolitik tidak ada unsur untuk mengkritik agama lain.
32

  

Sebagaimana Ani salah satu warga yang menganut agama 

Budha dengan nama asli Nek Moi mengatakan, permasalahan 

mendirikan rumah ibadah terdapat berbagai kendala, disatu segi 

pemerintah sudah setuju dengan adanya pembangunan rumah 

                                                             
31

Halidor Ali Ahmad,Hubungan Umat Beragama, Hlm. 1. 
32

Wawancara dengan Herman Atau Khong Chai Salah Satu Penganut 

Agama Budha, Pada Tanggal 18 Mei 2021, 10:30 
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ibadah, dari pihak masyarakat pendukung atau masyarakat Islam 

sekitar tidak memberikan izin dengan berbagaialasan, sebenarnya 

pribumi atau tidak, tidak perlu dilibatkan atau tidak perlu 

disebutkan saya dan ibu saya memang kami sudah lahir di tanah 

Aceh ini ungkap beliau.
33

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu diantaranya 

adalah Dila selaku pedagang penjual perabot rumah tangga yang 

menganut agama Hindu, beilau mengatakan dikarenakan kami 

minoritas jadi kami beribadahnya dirumah saja, beliau juga 

membahas tentang hidup dalam beragam penganut agama, 

sekalipun kita beda akan tetapi kita satu juga sebagaimana yang di 

sebutkat dalam Pancasila ataupun Undang-Undang Republik 

Indonesia.
34

 

Berbagai alasan yang menjadi problema pendirian rumah 

ibadah bagi penganut agama minoritas Khususnya umat Budha di 

Kecamatan Blang Pidie kabupaten Aceh Barat Daya, sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Khairul Huda, ialah untuk menjaga 

kearifan lokal. Seklipun mereka memenuhi syarat, tetap harus 

merujuk kepada peraturan pergub Aceh yang mana masih harus 

mendapatkan rekomendasi dari Pemerintah Daerah, Keuchik, dan 

juga izin masyarakat yang berada di lingkugan tersebut. Kemudian 

Beliau menengaskan bahwa dari pihak Umat Budha sendiri tidak 

pernah mengajukan izin permohonan pendirian rumah ibadah.
35

 

Acen Yeen menjelaskan selaku umat beragama yang tampa 

memiliki rumah ibadah adalah sesuatu hal yang lumrah bagi kami 

masyarakat minoritas, akan tetapi dikarenakan ada beberapa hal 

yang tidak dapat delak seperti tidak memenuhi persyaratan baik 
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Wawancara dengan Ani Atau Nek Moi Salah Satu Warga Yang 

Menganut Agama Budha, Pada Tanggal 18 Mei 2021, 11:00 
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Wawancara Dengan Dila Penganut Agama Hindu, Salah Satu 

Pedagang  Di Kota Blang Pidie, Pada Tanggal 18 Mei 2021, 09:00 
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dari kami pemeluk sendiri atau pun izin dari pemerintah serta izin 

masyarakat manyorits sekitar, kami juga bisa memaklumi rasa 

kekhawatiran bagi masyarakat manyoritas Muslim sekitar.
36

 

Qanun Nomor 4 Tahun 2016 tentang pedoman 

pemeliharaan kerukunan umat beragan dan pendirian tempat ibadah 

(PKUB dan PTI), proses pembentukan dan perumusan Qanun ini 

dikarenakan kita sebagai Provinsi bermayoritaskan penduduk Islam 

dan memiliki kewenangan pelaksanaan Syariat Islam. Peraturan ini 

ditetapkan melalui Undang-Undang Peraturan Aceh (UUPA) dan 

Undang-Undang Keistimewaan Aceh, maka sejak tahun 2020 telah 

mengeluarkan peraturan daerah yang dikenal sebagai Qanun dalam 

implementasi Syariat Islam. Sebelum dikeluarkan Qanun pendirian 

tempat ibadah di atur melalui Peraturan Gubernur Nanggroe Aceh 

Darussalam No. 25 Tahun 2007 tentang pedoman pendirian rumah 

ibadah di Nangroe Aceh Darussalam yang mana peraturan ini 

dikeluarkan guna untuk merespon konflik antar umat beragama di 

Aceh Singkil.
37

 Qanun ini mendeskriminasikan agama minoritas 

dalam jumlah persyaratan Kartu Tanda Penduduk Termaksud 

penganut dan pendukung, pada Surat keputusan Bersama (SKB) 

Dua Mentri Pasal 14 Ayat 2 selain memenuhi persyaratan 

sebagaimana yang yang dimaksud pada Ayat (1) Pendiran rumah 

ibadah harus memenuhi perstyaratan khusus meliputi a), Daftar 

nama dan Kartu Tanda Penduduk penganut tempat ibadah paling 

sedikit 90 orang yang disahkan oleh pejabat setempat sesuai 

dengan tingkat batas wilayah sebagaimana yang dimaksud dalam 

Pasal 13 Ayat 3; b), Dukungan masyarakat setempat paling sedikit 

60 orang yang disahkan oleh Lurah atau Keplaa Desa.
38
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 Wawancara Bersama Acen Yeen, Penganut Agama Budha, Pada 
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Sebuah Analisis Sanse Of Place dalam Pendirian Rumah Ibadah Agama 

Minoritas Di Aceh, (Jurnal Of Political Sphere, 2020, Vol, 1), Hlm. 37. 
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Qanun No. 4 Tahun 2016 persyaratan bertambah sesuai 

dengan Pasal 14 Ayat 2 setelah memenuhi persyaratan yang 

dimaksud Pasal 1 diatas, Sementara itu pada Qanun Nomor 4 

Tahun 2016, persyaratan bertambah sesuai dengan bunyi dari Pasal 

14 ayat (2) Selain memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) pendirian Tempat Ibadah harus memenuhi 

persyaratan khusus meliputi: a. daftar nama paling sedikit 140 

(seratus empat puluh) orang penduduk setempat sebagai pengguna 

Tempat Ibadah yang bertempat tinggal tetap dan dibuktikan dengan 

Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga yang disahkan oleh 

pejabat yang berwenang sesuai dengan tingkat batas wilayah; b. 

dukungan masyarakat setempat paling sedikit 110 (seratus sepuluh 

puluh) orang yang bukan pengguna Tempat Ibadah disahkan oleh 

Keuchik atau nama lain.
39

 Sebagaimana problema Undang-Undang 

diatas yang berimbas pada masyarakat Aceh Barat Daya khususnya 

di Kecamatan Blang Pidie yang mana Penganut agama minoritas 

umat Budha yang hendak mendirikat Vihara, persyaratan 

pembangunan tempat ibadah tersebut sudah terpenuhi namun tidak 

ada masyarakat sekitar yang memberi dukungan bahkan 

masyarakat melakukan aksi demo menolak pendirian rumah ibadah 

tersebut dan masyarakat juga mendapatkan dukungan dari kepala 

desa setempat. 

Beragam  alasan yang  menjadi penghambat pendirian 

rumah ibadah sebagai mana yang diungkapkan oleh Kong Chai, 

pendirian rumah  ibadah terkendala izin dari masyarakat muslim 

sekitar yang masih takut akan membawa pengaruh negatif bagi 

keluarga serta anak-anak mereka, sedangkan bagi  umat beragama 

rumah ibadah adalah sebagai kebutuhan hidup agar mencapai 

kesempurnaan dalam beragama.
40
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Qanun Aceh Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pemeliharaan Kerukuan 

Umat Beragama dan Pendirian Tempat Ibadah (2017), Hlm. 10. 
40

 Wawancara Bersama Kong Chai, Penganut Agama Budha, Pada 
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Cut Adi juga membahas bahwa pernah terjadi kesaah 

pahaman antar umat budha dengan masyarakat muslim dalam 

medirikan rumah ibadah, beliau mengatakan bahwan umat Budha 

mengajukan permohonan mendirikan tempat balai perkumpulan 

dikareakan mereka ingin menmpunyai tempat perkumpulan saat 

membahas hal-hal yang ada maupun untuk beribadah besama 

dalam ukuran satu ruko tidak lebih akan tetapi sesampai di lokasi 

kejadian berbeda yang mana penggalin pondasi atau cakar ayam 

sangatlah besar bebeda dengan apa yang di katakan sebelumnya, 

nah disinilah terjadinya permasalan hingga melibatkat pihak-pihak 

yang berkaitan dan yang lebih tinggi dengan segala musyawarah 

akhirnya kesimpulan yang didapatkan umat Budha dilarang 

mendirikan tempat ibadah atau balai perkumpulan karena didasari 

kepada masyarakat sekitar tidak setuju adanya pembangunan 

rumah ibadah.
41

 

Seagaimana hal yang sama diungkapkan Chen, rumahi 

ibadah adalah hal yang identik bagi setiap penganutumat beragama 

akan tetapi ada beberapa hal yang tidak dapat dipaksakan untuk 

tercapainya hal tersebutapalagisampaierujung pada kekacauan. Kita 

adalah negara yang dipatok akan peraturan-peraturan yang telah 

dicantumkan dalam Undang-Undang.
42

 

Beragam faktor yang sering terjadi dalam pendirian rumah 

ibadah tidak hanya di Kota Blang Pidie juga problema yang sama 

sering terjadi di desa maupun kota yang beragam penganut agama, 

Sebagaimana telah dijelaskan rumah atau juga disebut dengan 

tempat ibadah adalah hal tidak dapat dipisah bagi setiap individu 

pemeluk agama tersebut, disebabkan rumah ibadah merupakan 

tempat bagi setiap pemeluk b erkomunikasi dengan Tuhannya. 
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Berikut ada beberapa Faktor yang menjadi penghambat mendirikan 

rumah ibadah umat Budha di Kota Blang Pidie antara lain adalah: 

1. Masyarakat Muslim sekitar tidak memberikan izin dikarenakan 

takut membawa pengaruh buruk bagi setiap Muslim serta 

anaka-anak, dikarenakan letaknya yang terdapat ditengah-

tengah kota atau keramaian. 

2. Masyarakat awam takut terjadinya peusakan aqidah kepada 

anak-anak Muslim. 

3. Pihak Pemerintah tidak dapat memberikan izin dengan alasan 

untuk kearifan lokal. 

4. Tidak pernah menyurati kepada pemerintah hanya sekedar 

pemberitahuan saja tidak ada upaya lanjuta. 

5. Sudah diberikan izin dengan patokan bangunan sebuah ruko, 

akan tetapi masyarakat Budha membangun lebih dari yang 

sudah diizinkan dan membuat masyarakat serta aparatur desa 

membatalkan izin pendirian rumah ibadah tersebut. 

 

D. Analisis Penulis 

Menjalani kehidupan dalam peraturan serta harus hidup 

berdampingan beragam keagamaan tidaklah mudah akan tetapi 

sangatlah sederhana apabila dipahami dengan memahami kalimat 

toleransi. Toleransi  merupakan hal yang begitu pentig dan sebuah 

kalimat kunci yang logis dari negara yang menganut sistem 

demokrasi dan memiliki kebudayaan yang multikultural. Dari 

keberagaman agama, etnis, suku, ras, serta kebudayaan, pancasila 

adalah hal yang menjadi rujukan bagi setiap perbedaan berfungsi 

menyatukan keberagaman perbedaan di Negara Indonesia dalam  

mencapai sikap toleransi akan banyak hal khususnya agama. Sikap 

toleransi adalah sebuah kewajiban yang harus ditanamkan dalam 

kepribadian masyarakat mengingat keaneka ragaman agama-agama 

yang ada diIndonesia mengharuskan setiap individu  bisa menerima 

agama-agama selain agama Islam. Aceh adalah salah satu provinsi 

yang memiliki penerapan Qanun khusus yang berasaskan atas dasar 
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Syariat Islam tentu juga Undang-Undang Syariat Islam selain 

berdasarkan agama Islam tentu  harus mengikuti aturan pemerintah 

tentang bagaimana peraturan-peraturan dalam kehidupan yang 

beragam penganut agama khususnya bertoleransi mengingat 

adanya agama selain agama Islam sekalipun minoritas. 

Dari berbagai tanggapan dan berbagai jawaban yang 

dilontarkan oleh para responden kini peneliti ingin sampaikan 

beberapa yang menjadi poin dan menyimpulkan dari berbagai 

macam model menurut pemikiran para responden. Antara lain 

adalah masalah kehidupan sosial, masyarakat minoritas yaitu umat 

Budha sangatlah paham apa yang diartikan dengan rasa toleransi 

dan juga mereka paham betul bagaimana anjuran pemerintah atau 

peraturan nergara kita yang multikultural ini, sebagaimana Aceh 

yang khususnya di tempati oleh masyarakat Muslim keberadaan 

umat minoritas sangatlah minim berbeda dengan kota-kota besar 

lainnya di Indonesia dengan keberadaan yang sedikit mereka tidak 

pernah meminta hak lebih kepada pemerintah daerah serta mereka 

paham betul dengan keberadaan mereka yang tidak banyak serta 

tidak memenuhi persyaratan, bukan dalam penafsiran sebaliknya 

pemerintah daerah sangat memperhatikan serta memberi perhatian 

khusus bagi umat minoritas. 

 Permasalahan dalam hal keagamaan yang menyangkut 

kebutuhan Rohani setiap agama mengharuskan adanya tempat atau 

biasa disebut denga rumah ibadah yang menjadi salah satu sahnya 

agama tersebut, tanpa adanya rumah ibadah tiadalah agama 

tersebut. Berbagai faktor yang menjadikan agama sebagai alat 

pemicu perkara akan tetapi tidak semua kekurangan kebutuhan 

dalam agama tersebut menjadi sumber perkara, bisa ditinjau dari 

beberapa aspek apa kendala atau penghambat kekurangan tersebut, 

umat Budha yang menjadi penganut minoritas di Kota Blang Pidie 

yang sampai saat ini tidak memiliki rumah ibadah bukan hanya saja 

dikarenakan alasan penolakan dari masyarakat muslim sekitar akan 

tetapi umat Budha tidak memenuhi persyaratan yang telah 
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disebutkan dalam Undang-Undang No. 4 Tahun 2014 Pasal 14 

Ayat 1 dan 2. 

Faktor lain yang menyebabkan beberapa permasalahan yang 

timbul dikarenakan kurangnya komunikasi antara Pemerintah 

Daerah dengan pegawai-pegawai kantor ynang bersangkutan dan 

dimana pihak Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) yang 

mulai di ragukan kegunaanya dan fungsinya ataupun sering rapat 

tetapi jarang membahas hal-hal yang patut untuk didiskusikan. 

Berbagai alasan yang dilontarkan baik dari pihak Aparatur Desa, 

Pemerintah ataupun masyarakat yang disebabkan oleh latar 

belakang yang berbeda-beda khususnya bagi masyarakat awam 

yang memiliki kekurangan  pengetahuan atau dengan sebab malas 

mencari tahu apa-apa yang patut di pahami dan apa saja peraturan 

dalam kehidupan bernegara yang beragam Agama, Budaya, Suku, 

Ras serta Etnis, nah inilah sebab yang menjadikan seringnya timbul 

permasalahan serta konflik yang mengatas namakan agama padahal 

apa bila kita selidiki lebih dalam adalah kesalan pemerintah yang 

tidak mau tahu serta tidak mau ambil pusing akan hal-hal yang 

menyangkut dalam kepentingan sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setiap orang mempunyai pandangannya masig-masing 

bagaimana cara menilai dan menyikapi kehidupan yang beragam 

keagamaan, ada yang menganggap itu biasa saja tidak menjadi 

problema apapun baik  dalam beribadah maupun bersosial dan lain 

sebagainya. Ada yang menganggap kehidupan beragam keagamaan  

itu adalah suatu hal yang rumit atau menjadi beban baik dalam hal 

keagamaan maupun bersosial, dalam negara Indonesia bahkan 

sudah jelas menetapkan Undang-Undang serta peraturan-peraturan 

lainnya yang menyangkut kehidupan beragam keagamaan, etnik, 

suku, ras, dan budaya.  

Tak terlepas pula Provinsi Aceh yang sekalipun 

menerapkan  peraturan khusus yaitu Qanun penerpan Syariat Islam 

yang didalamnya juga membahas Pasal-Pasal serta Undag-Undang 

yang menyangkut kehidupan umat beragama sekaligus membahas 

peraturan-peraturan serta syarat-syarat mendirikan rumah ibadah 

sebagaimana yang dicantumkan dalam Qanun Nomor 4 Tahun 

2016 Pasal 13 Dan Pasal 14. Pasal 13 yang mencakui Ayat (1) dan 

(2). 

Penerapan toleransi serta interaksi yang diciptakan 

masyarakat tergantung bagaimana dia memahami dan menafsirkat 

arti kata toleransi tersebut atau bahkat saat masyarakat tersebut 

berhubungan serta berinteraksi menggambarkan latar belakang 

individu yang mana sedalam manakah yang ia pahami terhadap 

peraturan-peraturan yang telah diterapkan. Pola-pola interaksi 

sosial didukung oleh tindakan sosial individu dan tindakan itu pula 

di pengaruhi oleh motif dan tindakan rasional individu, doktrin-

doktrin agama memberikan jalan dalam membentuk motif serta 

tindakan rasional bagi setian individu dan masyarakat dalam 
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membentek tindakan sosial dan mengembangkan menjadi interaksi 

sosial tertentu. 

B. Saran 

Mengingat  negara Indonesia memiliki sangat beragam baik 

agama, etnis, suku dan budaya, kita sebagai penduduk didalamnya 

haruslah terbuka serta memahami dalam menjalani kehidupan 

beragam tersebut. Beragam pula peraturan serta Undang-Undang 

yang ditetapkan agar segala sesuatu memiiki asas atau landasan 

hukum supaya terwujudnya kedisiplinan, kedamaian serta keadilan. 

Dalam konteks masyarakat yang memiliki beragam 

keyakinan menurut ajaran masing-masing haruslah memahami 

serta menaati peraturan-peraturan yang telah di tetapkan dalam 

kehidupan umat beragama, yang terlebih penting lagi selain 

memahami masyarakat juga harus mengimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari makna-makna dari kalimat toleransi. 

Terkhusus bagi masyarakat di Kota Blang Pidie yang terdiri dari 

beragam kelompok dua diantaranya yaitu penganut agama 

mayoritas agama Islam dan penganut agama minoritas agama 

Budha, hendaklah hidup saling menghargai dan tolransi mengingat 

setiap dari kita mempunyai hak-hak baik dalam kehidupan sosial 

maupun hal keagamaan serta kerohanian, disaat ada permasalahan 

antar kelompok antar umat beragama haraplah bijak dalam 

menghadapinya tidak asal menghakimi laporkan kepada pihak-

pihak yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) masing-

masing sebagaimana Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 

dibentuk guna untuk menyelesaikan permasalahan baik besar 

maupun kecil yang berkaitan dengan umat beragama. 
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Foto Hasil Penelitian dan Wawancara 

1. Foto Pengambilan Data Di Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh 

Barat Daya 

 

2. Foto Wawancara dengan bapak  KA. KASUBAG TU.  

Kementrian Agama Aceh Barat Daya 
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3. Foto Wawancara dengan Bapak Takdir  Keuchik Desa Pasar 

Blang Pidie 

 

4. Foto Wawancara dengan Bapak Marzuki Keuchik Desa Keude 

Siblah 
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5. Foto Wawancara  dengan Bapak Hendra Keuchik  Medang Ara  

 

6. Foto Wawancara  dengan Bapak Cut Adi Kepala  Lorong II  

Desa Keude Siblah 
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7. Foto  Wawancara dengan Bapak Maspura Kepala Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Blang Pidie 

 

8. Foto  Wawancara dengan Fahrian Pekerja Di  Toko  Umat Non 

Muslim 
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9. Foto Wawancara Besrsama  Masyarakat Bapak Alamsyah, Ibu 

Rosda (Wak Nong)  Dan  Bapak  Wan 

 

10. Foto Wawancara dengan Ibu Ani atau Nek Moi Salah Satu 

Penganut Agama Budha 
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11. Foto Wawancara dengan Bapak Herman atau Khong ChaiSalah 

Satu  Penganut Agama Budha 

 

 

12. Foto Wawancara dengan Ibu Dila Salah Satu Penganut Agama 

Hindu 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana umat Budha membangun interaksi dengan 

masayarakat muslim sekitar? 

2. Apa saja yang kerap sekali terjadi dalam pemasalahan 

kehidupan sosial keagamaan umat Budha di Blang Pidie? 

3. Bagaimana sikap masyarakat Muslim dalam menyikapi Umat 

Budha dikehidupan sosial  (sehari-hari)? 

4. Bagaimana tanggapan masyarakat Muslim terkait adanya 

masyarakat penganut ajaran Budha dilingkungan mereka? 

5. Bagaimana tanggapan para tokoh masyarakat terhadap 

eksistensi umat Budha di Kota Blang Pidie, baik terhadap 

interaksi sosial dalam kegiatan keagamaan serta tingkah laku 

umat Budha tersebut? 

6. Apa tanggapan tokoh masyarakat di Kota Blang Pidie terkait 

pendirian rumh ibadah yang tak kunjung diberdirikan? 

7. Apa pandangan umat Budha sendiri terhadap sikap muslim 

yang melarang pendirian rumah ibadah umat Hindu? 

8. Bagaimana hubungan sosial yang terbangun antar umat 

beragama di Kota Blang Pidie? 
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